EVALUASI PENGENDALIAN INTERN
ATAS PENGELUARAN BIAYA OPERASIONAL
PADA PFT. DATARAN BOSOWA MAKASSAR

e e S Y -

-1.IIF:T - e kR ‘f."":..u“ E
g-6_Pool i
Fﬂ,q ] QLJ&;—._:H’
e, { EHEH -
W ]
| Tl
T | r::g_fﬂgcrﬂ_tj"f s
OLEH: ‘wo tam ; 1940 =
ENI KURNIAWATI
A31195006
JURUSAN ﬁKUNF{&NSI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR

2001




EVALUASI PENGENDALIAN INTERN
ATAS PENGELUARAN BIAYA OPERASIONAL
PADA PT. DATARAN BOSOWA MAKASSAR

OLEH :

ENI KURNIAWATI
A31195006

Skripsi Sarjana Lengkap untuk Memenuhi Sebagian
Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
Jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin
Makassar

Disetujui Oleh:

embimbing II

v

Mediaty, SE, M.5i Andi Kusumawati, SE, ML.5i




EVALUASI PENGENDALIAN INTERN
ATAS PENGELUARAN BIAYA OPERASIONAL
PADA PT. DATARAN BOSOWA MAKASSAR

Oleh:

ENI KURNIAWATI
A31195006

Telah Diuji dan Lulus Tanggal 26 Mei 2001

Tim Penguji :
NAMA PENGUJL JABATAN TW/TANG&H
1. Drs. Mushar Mustafa, AK (Ketua, FE - UH) 1.
2. Drs. Arfin M. Si, Ak (Sekretaris, FE - UH) L
}

3. Andi Kusumawati, SE. M. Si  (Anggota, FE - UH) 3, W

Disetujui oleh

Jurusan Akuntansi Tim Penguji

Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi UNHAS
Ketua Ketua

Mohsid - frroriee 7 (\’V

Drs. A. Y. Paddere, M. Soc. SC.Ak Drs. Mushar Mustafa, Ak




KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wataala
yang telah melimpahkan rahmat dan inayah-Nya, sehingga penulisan skripsi yang
merupakan salah satu persyaralan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan
Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar dapat
terselesaikan.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih terdapat kekurangan-
kekurangan sehingga skripsi ini jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan yang
dimiliki oleh penulis. Oleh karena itu penulis mengharapkan sumbangan pikiran dan
caran-saran serta kritikan yang sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Pada kesempaan ini penulis ingin menyampa;ikan rasa terima kasih yang tulus
kepada Ayahanda Tadjuddin, B, Sc. dan lbunda 5t. Hadidjah atas kasih sayang dan
do’a yang tiada hentinya serta kesempatan untuk menimba ilmu di banglku universitas
dan kepada kakakku tercinta Nuryanti, SE dan ade’-ade’ku tersayang Okeng (Tka)
dan Oneng (M. Nur Rahman), [ Love Fou, Honey!

Tidak lupa penulis sampaikan rasa terimakasih yang setinggi-tingginya
kepada:

1. Thu Mediaty, SE, M.Si dan lbu Andi Kusumawati, SE. M.Si selaku Pembimbing
dan Pembimbing 11 yang telah banyak membantu dan membimbing guna

menyelesaikan skripsi ini.

i




e

Bapak Dekan, Pembantu Dekan 1, 1, 111 serta Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Hasanuddin.

Segenap Dosen dan Tala Usaha Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin yang
telah mendidik dan membantu penulis sejak masuk perguruan unggi hingga saat ini,
Segenap Pimpinan dan karyawan PT. Dataran Bosowa atas bantuan yang telah
diberikan selama penulis mengadakan penelitian,

Keluarga Om Drs. Muhammad Kura dan Tanteku Sri Maryati serta sepupuku
yang culun Ahmad Fauzan, Nur Fauzia, dan Muh. Farhan atas dorongan dan

perhatiannya selama ini.

My Best Friend, Tilo’(Nurtini) & Adhi Lobo’ (Alfrida), My Sweet Sister Ethi

(Deek) & Wut (Krinyol), and Wiwink, | never foger you and thanks atas
kesabaran, perhatian, dorongan (tapi tdak sampai jatuh loh), kasih sayang dan
kehersamaan kalian selama ini, Af last for may Big Brother K Ir. Achsan,
makasih atas ajlannya.

Rekan-rekan “Gompo Mairo '93", rekan-rekanku di Pondok Marlboro, Taaruf,
dan Hasanuddin, yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, makasih banyak
nah cezt atas persahabatannya selama ini.

Semoga segala budi baik rekan-rekan semua mendapat pahala dari Allah SWT
dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat di masa vang akan datang. Amin ...

Makassar, Mei 2001

Penulis

v



DAFTAR 151

HALAMAN JUDUL ... rseenenen,

HALAMAN PENGESAHAN
KATA PENGANTAR . ...

PAETAR IS it aviiaiieinimm s s
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1
1.2

1.3

Latar Belakang Masalah...........cocoociinieinnicnnes
L

Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..................

BAB Il  METODOLOGI PENULISAN

2.1
2.2
23
24
2.5

Daerah Penelifian.....coc o iccscscsisssnnnssinen
Jenis dan Sumber Data...........coroorississisenisimamsnissinsans
Metode Pengumpulan Data.........ondiimiivimn.
Metode AnBLSIS ... iieianinies

Sistematika Pembahasan ....ocovvvvvivvvivessnrsssnseees

BAB 1lI LANDASAN TEORI

% |

3.2 Komponen Struktur Pengendalian Intemn...............c...
3.3 Pengertian Biaya I:}peramunal_

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Sejarah Singkat Perusahaan ._..o............coeo.
4.1.1 Mama dan Bentuk Perusahaan . .........ooooceevisssnnns

4.1

Definisi Pengendalian Intem dan Tujuannya..................

..........................................................

= =] =1 O Th

15
24

27



4 L Bidang USARR......conimmimsmissmmriimss s s

4,.1.3 Lokasi Perusahaan ...
4.2 Organisast Pensahain ...........ceuomsssmissmssmmnssssa
4.2.1  Struktur Oranisasi.,.......c.coiicsmsiiismsiems s
422 MekaniSme Kera. ... .ooiviminiiiimriiissmsiivass susvs
423 Ketenagakerjaan........ P O T LT
.3 Proses Produksi..........ooernnnn T o e A B R TR
Hasil Produksi ...

BAB V  EVALUASI PENGENDALIAN  INTERN  ATAS
PENGELUARAN BIAYA OPERASIONAL PADA PT.
DATARAN BOSOWA MAKASSAR
T Canarsn Ly i s R
5.2 [Ewvaluasi Pengendalian Intern ‘Atas Pengeluaran Biaya

Operasional PT, Dataran Bosowa Makassar............cuees

5.2.1 Lingkunuan Pensendalian { The Conirol Environment)

5.2.2 Penilaian Resiko (Risk Assisment) .....ooooooviiereane

5.2.3 Aktifitas Pengendalian (Control Activities) .......

524 Informasi dan Komunikasi (/nformation and
COmmumication) .....covvnrisienns

5.2.5 Pemantauan (MoRioring) ......ccceeiosmeemesasnin

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan..........ccccccoerenne,

DAFTAR PUSTAKA )

LAMPIRAN

¥i

45
45
48
49

50
54

59
60



Gambar |
Gambar II

DAFTAR GAMBAR
Struktur Organisasi PT. Dataran Bosowa Makassar ...

Bagan Arus Sistem (/ow Charf) Pengeluaran Biaya

Operasional PT. Dataran Bosowa Makassar...........ooo

wii

39



e

Tabel 1
Tabel 2

DAFTAR TABEL

Proses Penpolahan Udang PT. Dataran Bosowa Makassar......
Hasil Produksi Udang Berdasarkan Berat dan Kelasnya..........

viil

40
44




PP —— ———

Lampiran |

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

Angearan Biaya Operasional PT, Dataran Bosowa Per 1 Januan — 31
Desember 1999

Realisasi Biaya Operasional PT, Dataran Bosowa Per 1 Januari — 31
Desember 1999

Farignee Anguaran dan Realisasi Biaya Operasional PT. Dataran
Bosowa Per 1 Januari — 31 Desember 1999

Laporan Rugi Laba PT, Dataran Bosowa Per 1 Januam - 31
Desember 1999

Blangko Bukti Kas Keluar

Kuisioner Struktur Pengendalian Intern atas Pengeluaran Biaya

Operasional pada PT. Dataran Bosowa

ix



e ———

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangat berpengaruh
terhadap perkembangan dunia usaha. Dengan adanya eknologi yang modemn, maka
pengusaha dapat meluaskan jaringan kegiatan usahanya yang mengantar ke
persaingan yang lebih kompleks lagi. Hal inilah yang memacu suatu perusahaan
asar bisa dikelola secara efektif sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan,
baik itu perusahaan berorientasi laba maupun non laba.

Tujuan perusahaan secara umum adalah mendapatkan laba disamping
mewujudkan kesejahteraan semua pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan
perusahaan dan memberikan kontribusi terhadap pendapatan nasional berupa
pembayaran pajak. Ukuran yang pada umumnya dijadikan dasar untuk menilai
suatu keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan dan pertanggung
jawaban pengelolaan kekayaan pemilik perusahaan itu disajikﬁn dalam bentuk
laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan arus kas, laporan rugi laba,
laporan laba ditahan serta informasi tambahan yang menyangkut laporan ttlrsehut.

Fungsi laporan keuangan disini adalah sebagai alat pertanggungjawaban
tpanajam::n terhadap peruszhaannya. Informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan itu bisa dipercaya atau tidak tergantung pada struktur pcngendal,lian intern

vang diterapkan dalam perusahaan tersebut,




Usaha yang dilakukan perusahaan dalam mencapai ujuannya adalah
melakukan suatu pengendalian (comirole) dengan cara membandingkan kinerja
perusahaan dengan rencana kegiatan perusahaan dimana kreatifitas perusahaan
harus tetap dikontrol agar hasil yang akan dicapai nantinya sesual dengan rencana,
dan jika yang terjadi itu adalah hal yang sebaliknya, maka perlu mencari sebab-
sebabnya dan segera mengambil lindakan perbaikan,

Untuk mengatasi hal tersebut di atas dan dalam usaha melakukan
perencanaan strategis serta pengendalian manajemen, }rang sangal berperan adalah
pengendalian intern yang diterapkan dalam perusahaan itu.  Dasar suatu
perencanaan strategis dan pengendalian manajemen adalah adanya informasi yang
teliti, tepat wakiu, dan dapat dipercaya. Jika Pengendalian [ntern dirancang dan
kemudian diterapkan dengan baik sesuai prosedur dalam usaha menjalankan roda
perusahaan, maka laporan keuangan yang akan disajikan kemcia pihak yang
berkepentingan (pemakai) secara otomatis akan terjamin keandalannya dan bisa
dipercaya sehingga bisa dijadikan alat pengambilan keputusan. Sebaliknya, jika
penerapan pengendalian intern perusahaan tersebut lemah, akibatnya kekayaan
perusahaan tidak terjamin keamanannya, informasi akuntansinya juga tidak bisa
diandalkan dan tidak dapat dipercaya, serta kebijaksanaan manajemen itu sendiri
tidak dapat terpenuhi yang secara tidak langsung mencerminkan ketidaksempurnaan
pengelolaan perusahaan itu.

Sistem pengendalian intem mempunyai dua sasaran pengendalian, yaitu
pengendalian  akuntansi (confrol accounting) dan pengendalian administranf

(control  administratif). Pengendalian akuntansi ini mencakup dua fujuan




perusahaan ilu beroperasi, karena biaya terscbut sangat berpengaruh terhadap
pencapaian kontribusi perusahaan, sehingga biaya tersebut dipandang perlu untuk
ditckan serta dikendalikan seefisien mungkin,

PT. Dataran Bosowa adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
coled storape (pengolahan udang beku) vang ada di Sulawesi Sclatan yang
pembelian bahan baku wdang dilakukan di perusahaan melalui kolekior yang ada di
dacrah pertambakan untuk selanjutnya diproses menjadi vdang beku segar untuk
dijual atau diperdagangkan. Selain udang beku segar, jﬂga dilakukan penjualan
tkan dan cumi-cumi,

PT. Dalaran Bosowa juga dihadapkan pada masalah pengendalian biaya
operasional yang menyangkut biaya pembelian bahan baku, biaya penjualan, biaya
gaji karyawan, dan sebagainya. Semua biaya tersebut harus dibayar sesuai dengan
yang telah dianggarkan agar perusahaan bisa tetap survive, di samping usaha dari
manajemen untuk tetap memperhatikan dan mengontrol sejach mana biaya
operasional dipergunakan dengan membandingkan biaya yang dianggarkan dengan
realisasinya yang nantinya bisa mencerminkan tingkat efisiensi biaya operasional
tersebut. (Lampiran )

Jadi perusahaan harus mempunyai sistem pencatatan yang batk yang
berhubungan dengan pengeluaran biaya operasional apar manajemen bisa

I menjadikannya sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan
- keputusan serta untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan pamakalian biaya

operasional. Bertolak dari uraian di atas, maka penulis mengangkat judul “Evaluasi

LN




perusahaan itu beroperasi, karena biaya tersebut sangat berpengaruh terhadap
pencapaian kontribusi perusahaan, sehingga biaya terscbut dipandang perlu untuk
ditekan serta dikendalikan seefisien mungkin.

PT. Dataran Bosowa adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
celd storage (pengolahan udang beku) yang ada di Sulawesi Selatan yang
pembelian bahan baku udang dilakukan di perusahaan melalui kelektor yang ada di
daerah pertambakan untuk sclanjulnya diproses menjadi udang beku segar untuk
dijual atau diperdagangkan. Selain udang beku segar, jﬁga dilakukan penjualan
tkan dan cumi-cumi,

PT. Dataran Bosowa juga dihadapkan pada masalah pengendalian biaya
operasional yang menvangkut biaya pembelian bahan baku, biaya penjualan, biaya
gaji karyawan, dan sebagainya. Semua biaya tersebut harus dibayar sesuai dengan
yang telah dianggarkan agar perusahaan bisa tetap survive, di samping usaha dari
manajemen untuk tetap memperhatikan dan mengontrol sejauh mana biaya
operasional dipergunakan dengan membandingkan biaya yang dianggarkan dengan
realisasinya yang nantinya bisa mencerminkan tingkat efisiensi biaya operasional
tersebut. (Lampiran 3)

Jadi perusahaan harus mempunyai sistem pencatatan yang baik yang
berhubungan dengan pengeluaran biaya operasional agar manajemen bisa
menjadikannya sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan serta untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan pemakaian biaya

operasional. Bertolak dari uraian di atas, maka penulis mengangkat judul “Evaluasi




Pengendalian Intern atas Pengeluaran Biaya Operasional pada "I, Dataran

Bosowa Makassar™.

1.2 Pokok Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, penulis akan
merumuskan masalah yaitu, apakah pengendalian intern yang diterapkan olch
PT. Dataran Bosowa terhadap penzeluaran biaya operasional (biaya administrasi
dan umum dan biaya pemasaran) sudah sesual dengan konsep pengendalian intern

yang ada, antara lain: lingkungan pengendalian (confrol environment), penaksiran

‘resiko (risk asyessment), aktivitas pengendalian{contrel activities), informasi dan

komunikasi (mformation and communicating), serta pemantauan (monitoring).

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun  tujuan  penulis  mengadakan penelitian :.Jam__,r. menyangkut
P.engnndalian intern  atas Penegsluaran  Biaya Operasional adalah  untuk
mengevaluasi penerapan struktur pengendalian intern atas pengeluaran biaya
operasional yang diterapkan oleh PT. Dataran Bosowa, apakaﬁ sudah sesuai dengan
konsep pengendalian intern vaitu: lingkungan pengendalian, penaksiran resiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan.-

Sedangkan kegunaan penelitian ini yaitu:
a. Bapi perusahaan yang bersangkutag merupakan bahan masukan untuk bisa

meningkatkan dan memperbaiki haii-hal vang diangmap kurang memberikan

kontribusi bagi perusahaan sehingga saran-saran dan masukan yang bersifat
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membangun  bisa  disampaikan  kepada pimpinan  perusahaan  untuk

dipertimbangkan.

. Dapat menambah wawasan penulis dalam menulis karya ilmiah dan menambah

pengetahuan penulis mengenai masalah struktur pengendalian inlern atas

pengeluaran biaya operasional.
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BARB 11
METODOLOGI PENULISAN

2.1 Daerah Penclitian
Dacrah alau lokasi yang dipilih untuk penelitian/pengumpulan data adalah

pada PT. Dataran Bosowa yang berlokasi di Kotamadya Makassar khususnya daerah

Antang,

2.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan data kuantitatif yang meliputi
anpgaran biaya operasional dan realisasinya, serta laporan rugi laba, Data kualitatif
yang berupa gambaran umum tentang kegiatan operasi  perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, dan sebagainya,

Adapun sumber datanya diperoleh dari:

a. Data Primer. Data ini merupakan data vang diperoleh dari perusahaan secara
langsung yang berupa hasil cbservasi dan wawancara langsung antara penulis
dan pimpinan perusahaan serta beberapa karyawannya.

b. Data Sekunder. Data sekunder ini bersumber dari perusahaan berupa data

mengenai anggaran biaya operasional dan realisasinya serta laporan rugi-laba.

2.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis

mengumpulkan data dengan cara:




EER = S

1+

Peneltian lapangan (FField Research) yaitu mengadakan wawancara langsung
dengan pimpinan perusahaan serta beberapa karyawan PT. Dataran Bosowa di
Makassar.

Penelitian Pustaka (Library Kesearch) yailu mengumpulkan data dengan mencari
literatur dan buku-buku dan mengkaitkanmya dengan mater yang didapat dan
perkuliahan guna memperoleh landasan teori yang menyangkut materi yang

dibahas.

2.4 Metode Analisis

Metode analisis vang digunakan oleh penulis adalah melakukan analisis

deksniptif komparatif (perbandimgan), wvaitu membandingkan antara konsep

pengendalian intern  (lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantavan) dengan prakiek vang

dilakukan oleh perusahaan.

2.5 Sistimatika Pembahasan

Bab Pertama
Bab int merupakan bab pendahuluan yang akan memaparkan latar belakang
masalah, pokok masalah yang terjadi, dan tujuan serta kegunaan penulisan.

Bab Kedua :
Bab ini menguraikan tentang metodologi penulisan, yang terdin dar daerah
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis

yang digunakan, dan sistematika pembahasan penyusunan skripsi ini.
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Bab Ketiga

Bab ini mengemukakan beberapa landasan teori yang memaparkan tentang,
pengertian dan tujuan pengendalian intern, komponen struktur pengendalian
intern, dan pengertian biaya operasional.

Bab Keempat

Merupakan bagian yang membahas tentang gambaran umum perusahaan tempal
penulis mengadakan penelitian dan mengumpulkan data, nama dan bentuk
perusahaan, bidang wusaha, lokasi perusahaan, struktur  organisasi,
ketenagakerjaan, mekanisme kerjanya, dan kegiatan pemasaran.

Bal Kelimz

Bab ini merupakan bab inti dimana akan dibahas tentang permasalahan yang
terjadi dalam perusahaan dan mengevaluasi struktur pengendalian intern dengan
mengzunakan alat bantu berupa flow charr  pengeluaran biaya operasional,

Bab Keenam

Bagian ini adalah bagian penutup dimana penulis menarik kesimpulan tentang
pengendalian intern yang diterapkan sehubungan dengan pengeluaran biaya
npe:asa'ﬂnal dalam perusahaan dan tidal-:. lupa mengusulkan saran-saran yang
bersifat membangun kepada pimpinan perusahaan agar perusahaan tersebut tetap
survive dalam menjalankan dan meningkatkan kinerja usahanya guna mencapai

laba perusahaan.
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BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Definisi Pengendalian Intern dan Tujuannya

Suatu perusahaan atau entitas didirikan karena sualu tujuan yang ingin
dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka semua anggola organisasi atau
perusahaan perlu memotivasi diri dan selalu diarahkan agar tidak menyimpang darni
tujuan semula, Tindakan yang dilakukan untuk menghindan penyimpangan discbut
pengendahan,

Untuk memastikan bahwa pelaksanaan sudah sesuai dengan prosedur dan
kebijakan manajemen, maka diperlukan adanya suatu proses pengendalian. Froses
pengendalian adalah tahap-tahap yang digunakan dalam melaksanakan pengendalian.
Jadi Internal Control (Penpendalian intern) meliputi struktur organisasi yang
menyangkut pemisahan fungsi organisasi, adanya kebijakan berbagai prosedur yang
dapat ditempuh untuk pencapaian berbagai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan serta ditaatinya kebijakan manajemen untuk peningkatan operasi
perusahaan. |

Moh. Badjuri (1993:112) mengutip pernyataan Statements on Audifing
Standards tentang pengendalian intern sebagai berikut:

“Pengendalian intern meliputi rencana organisasi dan semua metode

serta peraturan dan sederajat yang digunakan di dalam perusahaan

untuk menjaga kekayaan memeriksa kecermatan dan keandalan data
akuntansinya, meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong
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dipatuhinya kebijakan-kebijakan vyang sudah digariskan olch
manajemen’.

Sistem pengendalian internnya sendini terdiri dari berbagai kebijakan,
prosedur, teknik, peralatan, fisik, dokumentasi, dan manusia. Komponen-komponen
ini bekerja saling mempengaruhi untuk menjamin lercapainya tujuan manajemen,
yang menyangkul:

1. Pengamanan kekayaan

2. Kepastian tentang bisa dihindarkannya terjadi kewajiban yang tidak semestinya
3. Kepastian tentang kecermatan dan keterandalan data akuntansi

4, Tercapainya efisiensi operasional

5. Dipatuhinya kebijakan-kebijakan yang sudah digariskan manajemen.

Tkatan Akuntan Indonesia mendefinisikan pengendalian intemn (infern control)
dalam buku Standar Profesional Akuntan Publik (1994 319} adalah:

"Struktur Pengendalian Intern satuan usaha terdiri dari kebijakan dan prosedur yang
ditetapkan untuk memberikan keyakinan (gssurance) memadai bahwa tujuan tertentu
satuan usaha akan dicapai™.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pengcndalién interm
terdapat suatu kebijakan dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya

dalam rangka memberikan keyakinan bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan

dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu diadakan pemisahan fungsi-fungsi




S ——————

organisasi, penyimpanan, bagian accounting, dan juga pengawasan intern yang
merupakan bagian dari rencana organisasi,

Bodnar dan Hopwood (1998:169) juga menjelaskan tentang pengeriian

pengendalian intern yaitu:

“Internal control is a process-affected by an entity’s board of
directors, management, and other personel, designed to provide
reasonable assurance regarding the achievement of objectives in the
following categories: (a) reliability of financial reporting, (b)
effectiveness and efficiency of operations, and (¢) compliance with
applicable laws and regulations™,

Pendapat Bodnar dan Hopwood tersebut didukung oleh James L. Boocholdt
(1999:398) yang menyatakan bahwa: “Intemnal control 15 a process affected by people
to provide reasonable assurance that objectives achieved”.

Jadi menurut Boocholdt, ada empat kata kunci yang terkandung dalam pengertian
pengendalian intern, antara lain proses, orang/karyawan, keyakinan yang memadai,
dan tujuan, vang akan diuraikan sebagai berikut:
|. Proses (Process)
Pengendalian intern adalah suatu proses. Imi berarti bahwa pengendalian intern
bukan merupakan suatu proses tunggal melainkan kombinasi dari banyak proses
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan organisasi. Struktur

pengendalian intern merupakan alat.bagi manajemen dalam mengarahkan

organisasinya. Pengendalian intem dikatakan efekuif jika dengan melakukan suatu
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proses mereka bisa mencapai tujuannya dan sebaliknya, dikatakan udak efekuf
jika proses untuk mencapai tujuan tersebut tidak dilakukan.

Pengendalian intern ini juga ditujukan untuk mencapai tujuan lerieniu suatu
entitas/perusahaan dan bukan tujuan sendiri dari karyawan atau pimpinan
perusahaan.

Orang/Karyawan (Meople)

Pengendalian intern dijalankan oleh orang/karyawan. Maksudnya adalah orang-
orang/karyawan mengimplementasikan suatu proses dari setiap organisasi. eople

disini mencakup dewan komisaris, manajemen, dan karyawan itu sendiri.

. Keyakinan yang Memadai (Reasonable Assurance)

Pengendalian intern diharapkan mampu memberikan keyakinan yang memadai,
bukan keyakinan mutlak vyang diperuntukkan bagi dewan komisaris dan
manajemen. Keterbatasan yang melekat dalam semua sistem pengendalian intern
dalam pencapaian tujuan pengendalian menyebabkan tujuan pengendalian intern

tidak dapat memberikan keyakinan yang mutlak.

4, Tujuan/Sasaran (Jbjectives)

Setiap organisasi mempunyai misi, dan pihak manajemen perusahaan
mengidentifikasikan setiap tujuan organisasi yang konsisten dengan misi tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern dipandang

sebagai suatu proses yang digunakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan

bahwa tujuan pengendalian intern dapat dipenuhi. Tujuan pengendalian tersebut
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anlara lain disajikannya laporan keuangan yang memadai, efektivitas dan efisiensi

operasi, dan dipatuhinya hukum dan peraturan yang berlaku.

Perusahaan didirikan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Untuk mencapai tujuan terscbut perfu diadakannya suatu pengendalian intern,

Mulyadi (1993:69) menyebutkan bahwa tujuan sualu perusahaan  melakukan

pengendalian intern, adalah:

“1. Menjaga kekayaan dan catatan perusahaan
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3. Mendorong efisiensi
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”.

Penjabaran dan tujuan-tujuan tersebut menurut Mulyadi (1993:69) adalah:

1

Semua kekayaan perusahaan baik itu kekayaan fisik atau kekayaan yang tidak
memiliki bentuk fisik, seperti piutang dagang, wajib dilindungi dengan
melakukan pengendalian yang memadai, jika tidak, kekayaan tersecbut akan

hancur dan terfjadinya kecurangan akan sangat mungkin terjadi.

. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

Pengendalian intem dirancang untuk memberikan jaminan proses pengolahan
data kevangan dan data yang andal sangat diperlukan oleh menajemen untuk
menjalankan kegiatan usahanya dan sebagal dasar pengambilan keputusan. Oleh

karena itu, ketelitian dan  keandalan data akuntansi merefleksikan

pertanggungjawaban penggunaan kekayaan perusahaan.
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3. Mendorong efisiensi

Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak perlu

dan untuk mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak efisien,

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Kebijakan dan prosedur perlu ditetapkan demi tercapainya tujuan perusahaan.
Struktur pengendalian intern ditujukan untuk memberikan jaminan yang memadai

agar kebijakan manajemen bisa dipatuhi oleh karyawan perusahaan.

3.2 Komponen Proses Pengendalian Intern

Menurut George H. Bodnar dan William 5. Hopwood (1998:169) dalam sualu
oreanisasi struktur pengendalian intern terdiri atas 3 (lima) elemen, antara lain: "the
control  environmeni, risk assessment, control  aclivities, information  and
communication, and monitoring ",

Kelima elemen dari struktur pengendalian intern ini saling berkaitan satu

sama lain. Jika satu elemen tidak terpenuhi atau dengan kata lain pihak manajemen

perusahaan belum menerapkan semua komponen pengendalian intern tersebut maka
dapat disimpulkan kalau pengendalian intemn perusahaan tersebut lemah. Dan
sebaliknya, jika kelima elemen pengendalian intern tadi diterapkan secara utuh, maka
pengendalian intern perusahaan tersebut dinyatakan bagus.

Untuk lebih jelasnya lag mﬂngena{ komponen strul-;t-ur pengendalian intern
tersebut maka George H. Bodnar dan William S. Hopwood (1998:169) menjelaskan

lebih lanjut per komponen sebagai benkut:
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1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

Lingkungan pengendalian dalam suatu organisasi merupakan komponen
pertama dari kelima komponen yang membentuk strukiur pengendalian intern
vang merupakan dasar dari seluruh komponen yang lain dari sistem pengendalian.
Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, kebijakan, dan prosedur yang
mencerminkan sikap menyeluruh manajemen puncak, direktur dan komisans, dan
pemilik satuan usaha tersebut untuk tujuan pemahaman dan  penetapan
lingkungan pengendalian, Ada tujuh sub elemen yang terpenting yang harus
dipertimbangkan dalam lingkungan pengendalian, yaiu:
|. Nilai integritas dan etika (fntegrity and ethical values)

Efektivitas pengendalian intern bersumber dari dalam diri orang yang
mendesain dan melaksanakannya, Jika pengendalian intern didesain dengan
bagus tapi dijalankan oleh orang yang tidak menjunjung tinggi nilai integritas
dan tidak memiliki etika, secara tidak langsung tujuan pengendalian intern
tidak tercapai. Oleh karena itu, tanggung jawab manajemen tersebut harus
wajib menjunjung tinggi nilai integritas yang merupakan kemampuan untuk
mewujudkan apa yang telah menjadi komitmen bersama. |
2 Komitmen terhadap kompetensi (Commitment to competence)

Untuk mencapai tujuan perusshasn/organisasi pegawai di setiap tingkat
organisasi harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

untuk melaksanakan tugasnya secara efektif,
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Komitmen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen  alas
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dan paduan antara kecerdasan,
pelatihan, dan pengalaman yang dituntut dalam pcnge.r-nbangan kompetensi.
Kompetensi itu sendiri merupakan pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki oleh pegawai yang dibuluhkan untuk melaksanakan tugas-lugas
mereka, Jika manajemen berkomitmen terhadap kompetensi, maka
pengendalian intern bisa dijamin dapat mencapai sasarannya.

Filosofi ~manajemen dan gaya operasi (Management philnsophy  and
operating siyle)

Filosofi merupakan seperangkat keyakinan dasar yang menjadi parameter bag
perusahaan dan pggawainya. Filosofi merupakan apa yang seharusnya
dikerjakan dan apa yang tidak seharusnya dikerjakan. Pengendalian yang
efektif dalam perusahaan berawal dari adanya filosofi manajemen dan
akhimya kembali ke filosofi ~manajemen juga, jika  ingin
mengimplementasikan kebijakan dan prosedur pengendalian yang efektif.

Arti penting filosofi manajemen terhadap pengendalian imi selanjutnya
dikomunikasikan kepada para bawahan yang dituang dalam bentuk model
operasi manajemen. Jika manajemen tidak bersunguh-sungguh terhadap arti
penting pengendaiis;;n ini, maka ba:.vahanpun akan melaksanakannya dengan

setengah hati pula. -
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Struktur organisasi (Organisalion siructure)

Struktur orpanisasi mencerminkan pembagian wewenang dan tanggung Jawab
dalam perusahaan yang bersangkutan. Dengan adanya pembagian wewenang
yang jelas, perusahaan akan dapat mengalokasikan berbagai sumber daya yany
dimilikinya uniuk mencapai tujuan perusahaan. Sasaran dan lujuan
perusahaan akan mudah dicapai jika strukiur organisast mencerminkan fungsi
manajemen dan mengalokasikan wewenang dan tanggung jawab dengan
benar.

Fungsi dewan direksi dan komite-komitenya (Affention and direction provide
by the board of directors and it's COMMIlIESS)

Dewan direksi perusahaan merupakan penghubung antara pemegang saham
yang menjadi pemilik perusahaan tersebut dengan manajemen  yang
mengoperasikan perusahaan. Para pemegang saham memberlakukan fungsi
pengendalian terhadap manajemen melalui fungsi dewan direksi dan komite-
komitenya. Jika dewan dlll'tiﬁi. tidak mengadakan pertemuan secara teratur,
maka pengendalian pemegang saham terhadap manajemen perusahaan

cenderung lemah.

. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab (Manner of assigning authority

and responsibility)
Metode untuk mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab di dalam

perusahaan ditetapkan sesuai dengan filosofi manajemen dan harus sesuai
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dengan model operasi yang tercermin dalam struktur orgamsasi. Struktur
orpanisasi tidak terlepas dari susunan mekanisme kerja sccara formal.
Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang diperuntukkan bagi
pezawai harus memperhatikan kemampuan dan bidang yang dikuasai oleh
pegawai lersebut,

Kebijaksanaan dan prakiek sumber daya manusia (Human resonrce policies
and procedures)

Mengingat karyawan/pegawai merupakan salah satu unsur penting dalam
struktur pengendalian intern, maka perusahaan harus menentukan kebijakan-
kebijakan yang bisa meningkatkan sumber daya manusia, Kebijakan ini bisa
dilakukan dengan cara melatih, mengevaluasi, dan memberikan kompensas]
kepada pegawai-pegawainya

Penilaian kinerja  pegawai  menunjukkan bahwa perusahaan ikt
memperhatikan kemajuan dan prestasi pegawainya dengan memberikan
bonus, insentif dan sebagainya yang bisa menambah semangat kerja pegawai.
Efektif atau tidaknya struktur pengendalian intern tergantung pada karyawan
yang kompoten dan jujur. Jika mereka menjunjung tinggl milai kejujuran
dalam bekerja maka kecenderungan untuk terjadinya penyelewengan dan

kesalahan-kesalahan sangat kecil kemungkinannya,
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Penaksiran Resiko (Risk Assessment)

Penaksiran resiko merupakan komponen kedua dari pengendalian intern,
yang merupakan proses identifikasi, analisis, dan pengelolaan resiko yang relevan
terhadap penyiapan laporan keuangan yang hc-rlaku umum. Manajemen
menetapkan resiko sebagai  bagian dari perancangan dan pengoperasian
pengendalian intern untuk meminimalkan salah saji dan ketidakberesan.

Resiko-resiko tersebut dapat berupa resiko internal dan ekiernal. Resiko
internal berhubungan dengan aktivitas-aktivitas yang spesifik dari perusahaan.
Resiko internal dapat berupa ganpguan sistem informasi dan pergantian tanggung
jawab dalam manajemen. Sedangkan resiko eksternal adalah resiko yang dapat
mempengaruhi organisasi secara keseluruhan,

Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah penaksiran resiko
yang terkandung dalam asersi terientu dalam laporan keuangan dan desain serta
implementast aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk meminimalkan resiko
yang ada tanpa lupa memperhatikan dan mempertimbangkan biaya dan
manfaatnya. Resiko yang relevan terhadap proses pelaporan keuangan misalnya
perubahan sistem informasi dan teknologi, hukum dan peraturan baru, perubahan
etandar akuntansi dan pertumbuhan entitas yang pesat dan menuntut perubahan

fungsi pengolahan informasi dan personil yang terlibat dalam fungsi tersebut.
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2. Penaksivan Resiko (Risk Assessinent)

Penaksiran resiko merupakan komponen kedua dari pengendalian intern,
yang merupakan proses identifikasi, analisis, dan pengelolaan resiko yang relevan
terhadap  penyiapan laporan keuangan yang berlaku umum. Manajemen
menetapkan  resiko  sebagai bagian dari perancangan dan  pengoperasian
pengendalian intern untuk meminimalkan salah saji dan ketidakberesan,

Resiko-resiko tersebut dapat berupa resiko imternal dan ekternal. Resiko
internal berhubungan dengan aktivitas-aktivitas yang spesifik dari perusahaan.
Fesiko intemmal dapat berupa gangguan sistem informasi dan pergantian tanggung
Jawab dalam manajemen. Sedangkan resiko eksternal adalah resiko yang dapat
mempengaruhi orgamsasi secara keseluruhan,

Penaksiran restko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah penaksiran resiko
vang terkandung dalam as.trsi tertentu dalam laporan kevangan dan desain serta
implementasi aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk meminimalkan resiko
yang ada tanpa lupa memperhatikan dan mempertimbangkan biaya dan
manfaatnya. Resiko yang relevan terhadap proses pelaporan keuangan misalnya
perubahan sistem informasi dan teknologi, hukum dan peraturan baru, perubahan
standar akuntansi dan pertumbuhan entitas yang pesat dan menuntut perubahan

fungsi pengolahan informasi dan personil yang terlibat dalam fungsi tersebut.




21

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk
memberikan  keyakinan bahwa petunjuk  yang dibuat oleh manajemen
dilaksanakan.  Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan bahwa
tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam
pencapalan lujuan entitias. Menurut Amir Abadi Jusuf (1997:264) ada lima
kategoni kebijakan dan prosedur akuvitas pengendalian dalam suatu satuan usaha.
Kebijakan dan prosedur aktivitas pengendalian intern :..-'smg dimaksud adalah
sebagai berkut:

“ 1. Pemisahan tugas yang cukup

2. Ortonisasi yang pantas atas transaksi dan aktifitas pengendalian
3. Dokumen dan catatan vang memadai

4, Pengendalian Nisik atas aktiva dan catatan

5. Penpecekan independen atas pelaksanaan pengendalian®™.

Selanjutnya Bodnar dan Hopwood (1998:179) menjelaskan terdapat banyak
aktivitas pengendalian vang potensial yang dapat digunakan oleh perusahaan,
misalnya pengendalian akuntansi yang diarancang untuk memberikan jaminan
j,-'ang" memadai bahwa sasaran pengendalian spesifik berikut ini akan dicapai
unmk- tiap aplikasi sistem yang signifikan dalam suatu perusahaan yang meliputi:
1) Pembagian tugas yang dimaksudkan untuk mengurangi kesempatan bagi tiap

orang unmk_-:membual kesalahan da:‘mm melakukan pekerjaannya.

) Prosedur tefmasuk desain penggunaan dokumen dan .catatan yang tepat

untuk membantu memastikan pencatatan transaksi dilakukan dengan baik,
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pengaksesan aktiva dilakukan hanya oleh orang yang mendapat otorisasi dar
pihak manajemen.

3) Pengecekan dan review yang independen dibuat terahadap akuntabilitas
aktiva dan kinerjanya, dan pengendalian pemrosesan data diaplikasikan
untuk mengecek otorisasi, akurasi, dan kelengkapan yang lepat dari setiap

transaksi.

4. Informasi dan Komunikasi (fnformation and Communication)

Kegunaan sistem akuntansi satu  satuan usaha adalah  untuk
mengidentifikasikan,  menggabungkan, mengklasifikasikan, menganalisa,
mencatat dan melaporkan transaksi salu satuan usaha, dan untuk mengelola
akuntabilitas (tanggung gugat) atas aktifitas terkait. Fokus utama kebijakan dan
prosedur pengendalian yang berkaitan dengan sistem akuntansi adalah bahwa
transaksi dilaksanakan dengan cara mencegah salah saji dalam asersi manajemen
di laporan keuangan. Oleh karena itu, sistem akuntansi yang efektif dapat
memberikan keyakinan yang memadai bahwa transaksi yang dicatat atau terjadi
adalah;

1) Sah,

2) Telah diotorisasi

3) Telah dicatat

4) Telah dinilai secara wajar,

5) Telah digolongkan secara wajar
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6) Telah dicatat pada periode yang seharusnya
7) Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar

Informasi dibutuhkan pada semua tingkatan perusahaan untuk dijadikan
alat pengambilan keputusan operasi, laporan keuangan, dan untuk kepatuhannya,
Informast tersebut diidentifikasi, dicari, diproses dan dilaporkan melalui sistem
akuntansi.

Suatu sistem akuntansi haruslah memiliki ciri-ciri yang selalu siap untuk
dikonfirmasikan atau mempertanyakan reliabilitas data yang dicatat. Sistem
akuntansi double entry tidak bisa hanya dianggap sebagai media vang akan
menghasilkan catatan yang seimbang. Kesalahan dapat terjadi dalam sistem
pencatatan double enfry meskipun sistem itu tidak dapat membiktikan adanya
penghilangan, ayat jurnal yang salah, atau ketidakjujuran.

Komunikasi sangat erat kaitannya dengan sistern informasi. Komunikasi
tidak terbatas pada pemrosesan data keuangan saja, tetapi komunikasi juga
berbentuk kebijakan manual, akuntansi manual dan memo, bahkan bisa secara
lisan dan melalul tindakan manajemen. Komunikasi harus bisa menyampaikan

l pesan yang jelas dari manajemen puncak, bahwa masing-masing pegawai harus
: ‘bertanggung jawab secara serius dalam pengendalian intern dan masing-masing

individu harus memahami relevansi sistem pengendalian intern dan peranannya”

Masing-masing.
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Komunikasi juga berhubungan dengan penyediaan pendanaan yang jelas
mengenal  semua kebijakan  prosedur vang ada  hubungannva dengan
pengendalian. Komunikasi yang baik membutuhkan komunikasi lisan yang
efektif, prosedur yang memadai, dan tipetipe dokumentasi yang lain.
Komunikasi yang efektif memeriukan arus informasi utama yang memadai
dalam organisasi/perusahaan yang akan digunakan untuk mengkaji kinerja,
penenmaan laporan dan schagainya.

Pedoman kebijakan, pedoman akuntansi dan pelaporan kevangan, dafiar
akuntansi, dan memo juga merupakan bagian dari komponen informasi dan

komunikasi dalam struktur pengendalian intern.

5. Pemantauan (Monitoring)

Pemantauan merupakan proses penilaian kualitas kinerja pengendalian
intern selama periode tertentu. Aktivitas pemantauan berkaitan dengan penilaian
efektivitas rancangan dan operasi struktur pengendalian intern secara periodik
dan terus menerus oleh manajemen untuk melihat apakah telah dilaksanakan
dengan semestinya dan telah diperbaiki sesuai dengan keadaan. Infﬂi'l'l.‘lESI' untuk
penilaian dan perbaikan dapat berasal dari berbagai sumber meliputi studi atas
struktur pengendalian intern yang .ada, laporan auditor intern, laporan
penyimpangan atas aktivitas pengendalian, laporan dari bank sentral, umpan

balik dan pegawai, dan keluhan dan pelanggan atas tagihan yang datang,
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Pemantauan membantu manajemen dalam menentukan modifikasi yang
dibutuhkan oleh sistem ketika kondisi berubah. Konsep ini meliputi penilaian
desain dan operasi pengendalian dan pengambilan keputusan langkah-langkah
koreksi.

Pemantauan dapat dilakukan dengan cara melakukan aktivitas yang
berkelanjutan/terus-menerus, melalui evaluasi terpisah atau dikombinasikan.
Aktivitas  yang berkelanjutan  dilakukan untuk mengawasi  efektivitas
pengendalian intern pelaksanaan operasi sehari-hari, meliputi pemeriksaan
pencatatan, rekonsiliasi, perbandingan aktiva vang ada dengan catatan akuntansi,
dan kajian manajemen terhadap perubahan saldo perkiraan. Pemantauan atau
pengevaluasian dapat dilakukan manajer melalui pengendalian area tanggung
jawab mereka atau bisa dilakukan oleh orang yang independen seperti auditor
1 nh.ernal atau eksternal.

3.3 Pengertian Biaya Operasional

[stilah cosr senng digunakan dalam arti yang sama dengan expense dan banyak
orang yang tidak bisa membedakan mana yang tergolong cost dan mana yang tergolong
expense. Pengetahuan tentang perbedaan ini sangat penting untuk diketahui karena
secara sepintas antara biaya dan beban memang serupa tapi tak sama.

Zaki Baridwan (1997:30-31) mendefinisikan bahwa:

“Cost (harga perolehan) adalah jumlah uang yang dikeluarkan atau
utang yang timbul untuk memperoleh barang atau jasa. Jumlah ini
pada saat terjadinya transaksi akan dicatat sebagai aktiva, sedangkan
expense adalah aliran keluar atau pemakaian lain aktiva atau
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timbulnya utang (atau kombinasi keduanya) selama suatu periode
yang berasal dari penyerahan atap pembuatan barang, penyerahan
jasa, atau dari pelaksanaan kegiatan yang lain yang merupakan
kegiatan utama badan usaha dan disajikan dalam laporan rugi laba™
Standar Akumansi Keuvangan (1999:13) juga mengemukakan baliwa:
“Jxpense adalah penurunan manfaat ckonomi sclama satu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang
tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal™.

Selanjutnya Standar Akuntansi Keuangan juga menjelaskan bahwa:

“Beban (expense) mencakupi baik kerugian maupun beban yang timbul
dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Beban yang
timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa il
meliputi, beban pokok penjualan, gaji dan penyusutan, beban tersebut
biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva seperti kas
(dan setara kas), persediaan dan aktiva tetap™
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembahasan mengenai biaya
operasional, biaya administrasi dan umum dan biaya pemasaran ini  dapat
digolongkan ke dalam expense dan tidak termasuk dalam pengeriian cos! karena
jumlzhnya pada saat terjadi transaksi dimasukkan ke dalam laporan rugi laba dan
habis dalam waktu satu periode. (Lampiran 4}
Menurut Mulyadi (1993:14-15), biaya pemasaran dan biaya administrasi dan
umum ini dapat dimasukkan dalam penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam

perusahaan, Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk

melaksanakan kegiatan pemasaran produk.
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Contohnya adalah biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan
ke gudang pembeli dan biaya contoh (sampel),

Sedangkan biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk
mengkoordinasikan kegiatan promost dan pemasaran produk.

Contoh biaya administrasi dan umum antara lain biaya gaji karyawan, biava fotokopt,
biaya pemeriksaan akuntan, biaya asuransi dan sebagainya,

Mulyadi (1993:10) menjelaskan bahwa “biaya merupakan pengorbanan
sumber ekonomi, vang divkur dalam satuan vang, yang telah terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

Bertolak dan uraian di atas, ada 4 (empat) unsur pokok yang terkandung
dalam definisi tersebut antara lain:

l. Biava merupakan pengorbanan sumber ekonomi

2. Diukur dalam satuan uang

L3

. Yang telah terjadi ataw yang potensial akan teqjadi
4. Pengorbanan tersebut dilakukan untuk tujuan tertentu
Kesimpulan vang dapat ditarik dari penjelasan tersebut mengenai biaya
operasional adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang
yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan operasional

tertentu suatu perusahaan atau entitas.
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Kesimpulan yang dapat diambil dari pemyataan Standar Akuntansi Keuangan
tersebut adalah bahwa biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum dapat
digolongkan ke dalam expense karena berdampak pada pengurangan aktiva.

Dengan kata lain bahwa biaya administrasi dan umum dan biaya pemasaran
(biaya distribusi) merupakan biaya non-produksi, karena biaya-biaya tersebut tidak
ikut diperhitungkan sebagai harga pokok produk untuk tujuan penilaian persediaan
yang mengakibatkan biaya non-produksi ini diperlakukan sebagai beban dalam

periode terjadinva biaya tersebut.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Secjarah Sinckat Perusahaan

4.1.1 Nama dan Bentuk Perusahaan

PT. Dataran Bosowa adalah perusahaan yang berbentuk perseroan vang
merupakan salah satu anak perusahaan PT. Bosowa Group, yang bergerak di bidang
pengolahan yaitu processing udang beku dan ikan beku untuk di ekspor ke luar
negeri. PT. Dataran Bosowa secara resmi berdin pada tangeal 30 Oktober 1980
dengan Akie Notans Hasan Saini, SH No. 300 tangpal 30 Oktober 1980 dan dengan
Akte MNotans perusahaan Mo. 76 tanggal 16 Apnl 1982 dan sebagal pimpinannya

adalah H. Aksa Mahmud. .

Pada dasarnya perusahaan ini mengpunakan Surat Izin Perikanan No.
Fl/6/4/1/1979 tanggal 27 Januan 1979 vang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Perikanan dan untuk keterangan pengolahan masing menggunakan Sertifikat
Kesempumnaan Pengolahan (SKP) No. 004/5KFP/I/1981 tanggal 17 Juli 1981 vang
juga diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Penkanan,

Kelengkapan surat izin dan keterangan lainnya yang dimiliki perusahan ini
untuk menunjang kegiatan operasionalnya adalah sebagai berikut:

1. Rekomendasi dan Gubermnur Kepala Daerah Tingkat 1 Sulawes: Selatan
Mo. 532/2060/Perpoda tentang persetujuan dan dukungan kepmd:!- PT. Dataran

Bosowa Makassar sebagai pelanjut kegiatan CV. Conmex Bina Hu:saﬂmm dalam

bidang perdagangan udang dan pengoperasian kembali cold storage.
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Keterangan pemindahan hak atas cold storage dari CV. Corimex Bina Nusantara
kepada PT. Dataran Bosowa.

Surat lzin Perikanan dari Dircktorat Jenderal Perikanan No. 73/D/TI-1/AU/1986
sebagai surat pengoperasian kegiatan dalam bidang perikanan.

Surat Keputusan Menteri Perindustrian No. 472/ALO116/KANWILAI983
untuk izin usaha perindustrian.

Surat izin perdagangan dari Kantor Wilayah Departemen Perdapgangan Sulawesi
Selatan No. SIUP; 13028/20-23/111/1987.

Tanda Daftar Perusahaan (TDP) dengan nomor pendaftaran: 2023/300/22.
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) untuk PT. Dataran Bosowa adalah
1.250323.3.801.

Surat Izin Tempat Usaha (SITU) Mo, 10335/C/V/C/PREK/1984,

Angka Pengenal Eksponir No. 21/622.

Surat Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) No. 88/Dvil-

17971987,

4.1.2 Bidang usaha

PT. Dataran Bosowa bergerak di bidang usaha pengolahan hasil perikanan

yaitu menghasilkan udang beku dan ikan beku. Dalam aktivitasnya PT. Dataran

Bosowa Makassar memproduksi 6 (enam) jenis udang beku, yaitu Udang Putih,

Udang Jan, Udang Windy, Udang Warus, Udang Kmnbang dan Udang Borong,

Sedangkan ikan beku yang diproduksi antara lain: [kan Bandeng, lkan Sunu, Tkan
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Ten, Cumi-Cumi dan jenis ikan lainnya, Selanjutnya, udang-udang dan ikan-ikan ini

di ekspor ke Jepang dan negara-negara lain serta dalam negeri (antar pulau) yang

membutuhkan udang beku dan ikan beku,

4.1.3 Lokasi Perusahaan

Sesuai dengan Akte Pendirian dan Surat [zin Tempat Usaha (SITU) No.
10335/CIVIC/PREK/84 terlanggal 17 Oktober 1984 yang diterbitkan oleh pemerintah
Kotamadya Makassar, maka PT. Dataran Bosowa didirikan di Jalan, Dr Leimena No.
47 lingkungan Tello Baru, Kecamatan Panakukang, Kotamadya Makassar. Lokasi
PT. Dataran Bosowa ini satu kompleks dengan lokasi PT. Bosowa Utama
Coorporation Makassar yang juga merupakan salah satu anak perusahaan PT.
Bosowa Group yang bergerak di bidang Taxi dan Rental Mobil. Lnka_si perusahaan
ini berjarak sekitar 10 Km dan pelabuhan ekspor Sn-e:kamd~Haﬁa, sedangkan kantor

pusatnya beralamat di jalan Urnip Sumoharjo No. 188 Makassar.

4.2 Organisasi Pervsahaan

4.2.1 Struktur Organisasi

Dalam rangka menja:';nin kelancaran kegiatan usaha suatu perusahaan, setiap
perusahaan perlu menjabarkan atau menyusun suatu struktur yang menggambarkan
secara jelas mengenai tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab setiap
personil/karyawan yané terlibat sebapai pelaksana kegiatan dgiam usaha pencapaian

lujuan perusahaan.
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Bentuk organisasi yang digunakan PT. Dataran Bosowa adalah bentuk
organisasi garis dan staff, Dalam hal ini, setiap bagian dalam struktur organisasi akan
mempunyal hubungan antara bagian yang satu dengan bamian yang lainnya, dengan
bekerja sama dalam upaya pencapaian tujuan yang direncanakan perusahaan.

Adapun struktur organisasi PT. Dataran Bosowa seba eai berikut;

I, President Direktur
2. Vice President
3. Direktur Muda Kevangan dan Pemasaran dan Direktur Muda Produksi
4. Bidang-bidang, terdini dari:
a. DBidang kevangan, membawahi:
. Venfikasi
ii. Faktur/Pajak
iii. Administrasi Ekspor dan Bank
. Accounting
v. Komputer
vi. Kasir
b. Bidang Pengadaan, membawahi:
1. Bagan Survei
n. Pembelian
¢. Bidang Pengolahan/Produksi, membawahi:
1. Penernimaan

. Pemotongan




il Quality Conirol
. Packing and Cold Storage Room
d. Bidang Pengolahan/Pabrik, membawahi:
. Administrasi Produksi
1. Produksi Udang
a)  UP and Cold Room
b) Penyusunan
¢) Timbangan
d) HolPMT
el PUD
) HL
£#) Penerimaan
iil. Produksi non udang
iv. Laboratorium
e, Bidang Administrasi dan Umum, membawahi:
i. Personalia
1. Umum/Kebersihan
1. Tenaga Hanan
v. Kasi. Kendaraan
v. Securify / Humas

vi, Logstik dan Gudang

33
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g Bidang Mesin/Teknik, membawahi:
i. Bagian Maintanance
ii. Bagian Mesin
Dalam rangka pendayagunaan dan hasil guna, maka perusahaan ini telah
mempunyai job descriprion dan masing-masing bidang mempunyai tugas dan fungsi

yang saling berkaitan satu dengan yang lain,

4.2.2 Mekanisme Kerja
Seliap perusahaan memiliki pembagian tugas dan tanggung jawab yang
digambarkan dalam struktur organisasi dan tidak semuanya sama amtara perusahaan
yang satu dengan perusahaan lainnya, tetapi berbeda sesuai dengan kebutuhan dan
jenis perusahaan itu sendiri. Adapun tugas dan tanggung jawab pada PT. Dataran
Bosowa dapat divraikan sebagai berikut:
1. Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk merencanakan
pelaksanaan kegiatan seharn-han baik yang menyangkut masalah ekstern maupun
masalah intern pada tingkat kuasa dan bertupas untuk mengkoordinasikan
pelaksanaan tugas’kegiatan sehari-hari perusahaan,
2. Sekretans

Tugasnya adalah Echagai berikut:

=

o e

e




» Menyelenggarakan administrasi, surat-sural antara kantor dengan
pemegang saham, komisaniat dan pihak ketiga lainnya serta menajmin
kelancaran arus dokumen.

» Mengatur distribusi surat yang keluar sesuai dengan petunjuk teknis

vang telah ditetapkan,

3. Bagian Keuangan

Tugas pokoknya adalah menangani pelaksanaan pengelolaan kevangan dimana
uang yang disimpan oleh kasir baik untuk pembelian bahan baku, upah harian,
vang lembur dan lain-lain, semuanya dikoordinir langsung dan atas persetujuan
dari manajer kewvangan perusahaan, Disamping itu pembukuan mempunyai
kewajiban-kewajiban sebagai berikut:

1} Menyiapkan laporan keuangan.

2) Menyiapkan penyusunan program kerja tahunan dan mengadakan penilaian

periode terhadap hasil pelaksanaan dan menyiapkan laporan tahunan.

3) Menyajikan laporan kevangan ke Direksi Komisaris.

. Bagian Pengadaan

Tugasnya adalah mengadakan pembelian bahan baku di daerah-daerah dan

mempunyai tanggung jawab dan wewenang terhadap penentuan harga bahan baku.
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4.1.3 Rclenagakerjaan

Jumlah karyawan PT. Dataran Bosowa Makassar hingga saat ini adalah
sebanyak 528 dengan klasifikasi karyawan terbag atas 2 (dua):

|. Karyawan Tetap

Karyawan tetap yaitu karyawan vang dirckrut melalui seleksi dan diberikan
kuasa uniuk mengelola perusahaan dengan serius dan penuh dedikasi tinggi.
Karyawan tetap ini berjumlah 97 orang yang terdiri dari 80 laki-laki dan 17 wanita

2. Karyawan Harian

Karyawan harian yaitu karyawan yang digaji berdasarkan jam kena,
Karyawan hanan ini begumlah 431 orang yang umumnya wanita dan
ditempatkan di bagian pengolahan atau produksi. Karyawan ini jangka waktu
kerjanya sangat relatif terganiung pada bahan baku udang dan ikan. '

Jika terjadi musim kemarau yang mengakibatkan banyaknya tambak
udang yang tidak produktif dan biasanya pada bulan september tenadi musim
pasca panen tambak udang, sehingza bahan baku menjadi berkurang yang secara
otomatis mengakibatkan dikuranginya tenaga harian yang berada pada bagian
pengolahan atau produksi dan dibagi tiga serta digilir setiap sepul-uh har,
sehingga tenaga kerja dibagian pengolahan yang hampir semua wanita hanya

didapatkan sekitar 140 orang.
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4.3 Proscs Produks:

Perusahaan ini mengolah dan memproduksi udang beku dan ikan beku untuk

konsumsi dalam negeri dan luar negeri (ekspor). Adapun tahap-tahap pengolahannya

adalah sebagai berikut:

i,

Penimbangan Udang/lkan Pada Bapian Penerimaan
Udang/ikan untuk masing-masing koordinator dari daerah ?sal yang berbeda-beda

ditimbang untuk mengetahui volumenya (banyaknya) dalam satuan kilogram dan
ukurannya masing-masing.

Penyortiran | (Sortiran Penerimaan)

Udang/ikan disortir dan dipisahkan sesuai dengan ukurannya masing-masing di
keranjang plastik (ukuran penerimaan).

Pencucian [ Udang/Tkan

Udangfikan dicuci dengan air es dengan tujuan mempertahankan mutu dan
kebersihan udang secara menyeluruh,

Pemotongan (Pemisahan Kt‘:pﬂ].a dan Badan}

Udang dipotong yaitu pemisahan kepala dan badan (tergantung permintaan
buyer) untuk selanjutnya diproduksi Head Less (HL). Khusus untuk pengolahan
ikan tidak ada pemotongan.

Penyortiran I {Sortir Produksi)

Udang/ikan disortir dan dipisahkan masing-masing di baskom yang berisi es.
Control (Final Check)

Udang/ikan dikontrol berdasarkan ukurannya dan mutu masing-masing produksi
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. Pencucian 1l Udang/lkan

Udang/ikan dicuci dengan air es dengan tujuan mempertahankan mutu dan

kebersihan udang/ikan secara menyeluruh,

Penimbangan Digitel Flekiric

Udang/ikan ditimbang berdasarkan ukuran dan mutunya masing-masing 1.8 kednner,
Penyusunan pada Pan dan Label Ukuran

Udang/ikan disusun berdasarkkan ukuran, mutu dan jenisnya, sckaligus

pemasangan label ukurannya,

Pembekuan Udang/ikan dalam Conract Plat Freezer

Udang/ikan dibekukan dalam Conract Plar Freezer selama + 4 jam,

Penpepakan Label Brand Produksi

Udang/ikan dipacking berdasarkan ukuran, mutu dan jenisnya masing-masing
seielah itu dimasukkan ke dalam imner dan masier carton vang berlabel Brannd
Production, (New Bosowa and Boommer).

Penvimpanan Sememara dalam Cold Storage (Holding)

Udang/ikan diawetkan dan disimpan sementara di dalam Cold Storage sampai

ada kapal ekspor/kapal kontainner.

. Udang Beku/Tkan Beku Siap Ekspor

Udang beku/ikan beku yang sudah siap ekspor di dalam Cold Storage (Holding)
terlehih dahulu dilakukan negoisast dengan buver. Setelah ada kesepakatan harga
untuk masing-masing ukuran, jenis dan mutunya, maka barang-barang tersebut

baru di{:F:Sp:l-l.' berdasarkan jadwal kapal pengangkutnya,




40

SENNTHEIA PAGRENT LAENOCT ] Ay

JOJSHAIQvNra
d¥Is MA3d DNVAN

L

(NI TORY SIS

-

Ui VA3E DNVAN

USNACOW S CNyYE)
ATV F WYY dEIDMNE

(MAZS T LV e LOVINGD)

DNYAN NYNHAIEWNEd

1

NILLDSTT TV.LINICT

NVDNVEIIWING.I

¥

MNYHMAN THEVT % NVd
VOYd NYNISNAND

(YOTHD TUNLS) Ll Il DNWAN L
TONINOD NWIDNINH
I NVEILMOANd

[

DONYAN NYOVYE NYJd
VIVdEN NVHY SN

i

DONYdr
NVYIINONEd

[ NVHLLAOAN T‘

DNV
NYONVHWINAL

Ve NVHYH
MY YINIEANAd

UVESVIVIN VAAOSOH NVUV.LVA "Ld
DONVAN NVHYTODNId STSOMd
1 THEY L




.

b

i1

sl Prodela

1';-'.'»-,——-.-‘ . s B S S e —— .
wadi SRTRTIOR TR WS v Srvndpges ot BT Thnmpwr Soaes T

Ldrmg Soma) pele demoen name “penamanror” warne Tndan admme Im adsiah
ook dmm Lomine werdsnet hincik-bincik eollm pade whome sormea pads
smraones vang rolenfl pendzk merdsnan helanpheleng sewa,  Sadangien keln

renEnsove herwam:a hijaw stau kadenp kadang kemersh-merahen, juss Srip chor
a1zumen ekhor Kipas (ropods) berwama merah sawoe metang dengan wiung luning
kemarah-merzhan atze kadang-kadang sedikin berwama kebaru-binsan,

Psda umumma udang jenis ini mempunyai kulit yang opis dan lembus cahaya
vang panjanenva dapat mencapai 24 cm. Udang jenis imi adalah meropakan jenis
vang sangat sering diekspor

Udang jari (Penacus inducus)

Yang membedakan udang ini dengan udang putih adalah cucuk kepalanya
(restrum) yang nampak menolok panjang, baik yang berumur muda maupun yang
berumur tua, namun dengan bertambahnya umur, restrumnya juga semakin
bertambzh pendek.

Warna sunguinya belang-belang dan umumnya berwarmna kuning coklat, jika
dalam keadaan hidup wamanya kekuning—kuningan.-_ setengah tembus cahava

dengan total warna biru, Bagian atas kelopak (carapac) serta badannya berwama
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sawo matang. Tangkai mata dan pangkal sungut kebiru-birvan, Sirip ekornya

berwarna biru dan ekomya merah cerah, udang jenis ini dapat mencapai panjang

22 atau bahkan letih.

Udang Warus (Metapanacus monoceros)

Dikenal pula dengan nama “Lndeavon Prawn™ udang ini mempunyai restrum
sedikit lurus dan agar mengarah ke atas wjungnya sedikit melampaui pangkal,
sedang sungutnya sedikit pendek, kulitnya kasar dengan wama cokiat bebinuk-
bintik merah, Sedangkan ujung kakinya sampai ekomya juga berwarna kemerah-
merahan kecuali dua kaki berjalan pertama berwamna putih. Jenis udang ini dapat
dijumpai di seluruh wilayah Indonesia, dengan panjangnya rata-rata |8 cm
Udang Kembar (Panaus semeculcasiur)

Udang ini pun adalzah sejenis udang windu dan biasanya discbutkan dengan udang
sitio, sehinzpa sukar dibedahkan keduanya. Udang inipun termasuk udang niaga
di ekspor keluar negeri. Udang ini dijuluki Tiger Prawn atzu Balck Tiger, udang
vang masih segar berwama hijau tua dan kadang-kadang berwama sedixit ke abu-
abuan dengan belang-belang yang melintah merzh, wama gelap dan kadang-
kadang berwama coklat tua yang sebagian lerputls-putus seria bcrgz-iumb@r.g,
sunzut kaki renang berwama merzh darah, jenis udang inipun hampir terdapat di
seluruh wilaveh Indonesia. -
Udanz Windu (Penasts monodon)

iidsne Windu ini dalam duma perdagangan dikenzal dengen nama “Tiger Prown™

wiars wang teish dewasa dan hidup di laut berwarma merah darah kekuning-
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kunmingan. LUjung kaki Tenangnya berwama merah sedangkan pada udang muda

warnanya agak pucat dan badannya terdapat bintik-bintik hijau dan berkulit agak

keras, cucuk kepalanya tampak kuat dan berbentuk “S™ ukuran panjangnya pada

umumnya adalah 54 em, dengan berat 270 gram.

Diantara jenis-jenis udang yang diproduksi dan dibekukan oleh PT, Dataran

Bosowa adalah udang putih dan udang sitto, denpan demikian perusahaan ini

mempunyai dua macam produksi vaitu

1. Udang Putih

Jenis udang ini ada dua macam yaitu

a,

Shofi, adalah udang yang keadaan dagingnya lembab, lunak namun kurang

SEQAT.

b, Selfoff, yaitu udang beku yang kulitnya telah di kupas.

2. Udang sitto

Udang sitto ini diproduksi dalam 4 macam yaitu :

a.
b.
C.

d.

Dengan kepala
Tampa kepala
Kurang segar

Tampa kulit

4.5 Kegiatan Pemasaran

Tujuan pemasaran PT. Dataran Bosowa Makassar adalah konsumen luar

negeri sckitar 98% yang meliputi negara Jepang, Hongkong, Taiwan, Irlandia, dan

Saudi Arabia, maka perusahaan in memakai jasa bank sebagai perantara dalam hal

pembayaran dari pembeli luar negeri. Cara pembayaran dilakukan melalui L'C (Letter
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of Credif) yaitu jaminan pembayaran dari bank pembeli apabila scluruh transaksi dan
persyaratan telah diselesaikan. Lefter of Credir ini juga memuat syarat-syarat dagang
yang ditnginkan kedua belah pihak, seperti kelepatan waktlu pengiriman, jenis dan
jumiah produk yang diinginkan, jatuh tempo pembayaran L/C dan pithak yang
menangeung biava asuransi,

Semua kegiatan di atas tidak terlepas dari otorisasi manajer keuangan yang
dinaungi langsung oleh Dircktur Muda (Dirmud) Keuangan dan Pemasaran yang
dibantu oleh divisi ekspor impor Bosowa Group.

Adapun tugas yang menangani kegiatan bagian pemasaran i adalah:

I, Mengusahakan penjualan hasil produksi, baik lokal maupun ekspor.

2. Membuat dan menandatangani surat-surat yang berhubungan dengan urusan

pemasaran.

Lad

Memperkenalkan produk ke negara-negara tujuan pemasaran sebagai usaha

melakukan pemasaran.

PP = L .




Tabel 2
Hasil Produksi Berdasarkan Kelas dan
Beratnya
JENIS : SITTO JENIS : PUTIH
RELAS EKOR/KG RELAS EKOR/KG
AA : 1-15 A 5 | =33 |
Al 16 =20 Bl | 36-42
A? 3 -25 B2 43 - 55
A3 26 - 32 C1 _ 56-T0
B 3338 C2 f 71 -85
C 3948 D1 ! 35— 100
D 49-60 D i 101 —120
E 61-73 E I 121-OVER
L1 1 AATALIAD L | LOMO
1.2 | A3 & B ! E3 ] KUPAS
L3 l C,DE
KPS
BS

Sumber - PT. Daiaran Bosowa Makassar




BEAEB Y
EVAL UAST PENGENDALIAN INTERMN
ATAS PENGELUARAN BIAY A OFFRASIONAL FADA
PL. DATARAN BOSOW A
MARASSAR

21 Gambaran L mam

oT .
& e mated

a

b )
—

i

n Rosows menmeken ensk perusshasn Rosows Groudn asm
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(pemzolzhan wdang beku)  Dari ussha terschut P Dataran Boasowa monaapal
masukan berupa penghasilan vang bersumber dan:
1. Pemjualan udang beku segar dengan pangsa pasar Sasaran adalah pasar luar negen

(export) dengan hasil produksi vang siap dipasarkan antara lan;

a. Black Biue Tiger HL

b. BlackBhee Tiger PUD

c. White HL

d. BL/BT Ho (KAAQ)

e. Fink Divined PUD

f.  Whire PUD

g BL/BT Ho (Japan)

h. BL/BT Ho (Taiwan)

i. Fink He

j. Tray Pack
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2. Penjualan ikan dan cumi-cumi

3. penyewaan eold storage dan penjualan es balok.

Penghasilan/pendapatan yang diperoleh dari penjualan udang beku segar, ikan
dan cumi-cumi dan penyewaan cold storage serta penjualan es balok tadi sebagian
digunakan uniuk membiayai kegiatan operasional perusahaan agar perusahaan lefap
survive dan bisa terus berproduksi demi tercapainya laba yang maksimum.

Berdasarkan pokok masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis
membatasi pada masalah biaya pemasaran yang menunjang keberhasilan kegiatan
pemasaran produk dan biaya administrasi dan umum yang merupakan biaya
pelengkap yang terjadi akibat adanya kegiatan operasi onal perusahaan.

Jenis-jenis yang tergolong dalam biaya operasional khususnya yang ada di
PT. Dataran Bosowa, antara lain:

1. Biaya Administrasi dan Umum
a. Biava gaji, [nsentif dan THR
b. Biaya Asuransi
c. Biava Pendidikan Karyawan
d. Biaya Telepon dan Telex
e. Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap
f Biaya Pajak Bumi dan Bangunan
Biava Rapat Perjamuan
h. Biaya Listrik dan Air

i. Biaya Konsultan
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j. Biaya Perjalanan Dinas

k. Biaya Penyusutan Akitva Tetap
I.  Biaya Sumbangan Sosial
m. Biaya Amortisasi Pra Operasional

2. Biaya Pemasaran/Distribusi

Biaya pemasaran merupakan biaya yang dikeluarkan pada saat barang sudah
selesai diproses dan siap untuk dijual atau disalurkan ke konsumen untuk dijual.
Biaya ini terdiri dari;

a, Biaya Angkul dan OFF

b, Biaya Dokumen Ekspor

c. Biaya Promosi dan Ekspor

5.2 Evaluasi Pengendalian Intern atas Pengeluaran Biaya ﬂﬁernsinnnl PT.

Dataran Bosowa Makassar
5.2.1 Lingkungan Pengendalian (The Control Environment)

_ Sebagaimana kita ketahui hersama bahwa lingkungan pengendalian
merupakan komponen pertama dari struktur pengendalian intem yang merupakan
dasar dari komponen-komponen yang lain. Berdasarkan hasil penelitian terhadap
komponen pengendalian intern pada umumnya dan lingkungan pengendalian
khususnya yang diterapkan pada PT. Dataran Bosowa dapat dilihat bahwa strukctur
organisasi dan pendelegasian wewenang serta tanggung. jawab sudah ada dan

diterapkan.

e




sy

49

Struktur  organisasi merupakan kerangka perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, dan pemantauan aktivitas entitas. Pemisahan fungsi dan tanggung
jawab yang jelas bisa menciptakan efisiensi kerja perusahaan karena efisiensi akan
mengarah kepada aktivitas karyawan yang dapat bekerja lebih baik dan terarah dalam
upaya pencapaian lujuan organisasi.

Begitu pula dengan kebijakan dan prosedur kepegawaian khususnya mengenai
integritas, kompetensi, dan kebijakan sumber daya manusia dalam melaksanakan
tugas-tugas mereka, maka PT. Dataran Bosowa memberikan bonus-bonus atau
insentif yang dimaksudkan agar karyawan lebih bersemangat dan mereka bisa lebih
bertangpung jawab dalam melaksanakan pekerjaannya.

Mengingat PT. Dataran Bosowa adalah anak perusahaan Bosowa Group maka
perusahaan ini harus tunduk kepada peraturan dan kebijakan-kebijakan yang telah
ditetapkan oleh Bosowa Group. Salah satunya adalah pertemuan dengan Dewan
direksi yang rutin diadakan tiap sekal: dalam setahun. Dalam pertemuan wakil dari
PT. Dataran Bosowa memberikan laporan peranggungjawaban  baik  yang
menyangkut kegiatan operasional atau mengenai laba perusahaan dan segala sesuatu
yang ingin diketahui oleh pemegang saham dan dewan direksi atau ang.gn'ca rapat

lainnya. Dengan begitu para pemegang saham bisa mengetahui perkembangan dan
kondisi perusahaan tersebut. :

Karym-.-amkarj,rawam’mga\mi yang lolos seleksi sebelum mereka memulai
pekerjaannya, terlebih dahulu mereka harus mengikuti suatu pelatihan agar mereka

lebih menguasai pekerjaaannya, Untuk para pegawal harian (tidak tetap) yang
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ditempatkan di bagian pengolahan atau produksi dan janpka wakiu kerjanya sangat
relatif tergantung pada bahan baku udang dan ikan juga melalui prosedur
penveleksian,

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, struktur oreanisasinya sudah bagus,
tetapi masih terdapat kelemahan yang terletak pada pegawai/karyawan yang terlibat
di dalamnya, yaitu masih dijumpai adanya perangkapan pekerjaan. Perangkapan
pekerjaan terjadi karena bagian accounting tidak difungsikan sebagaimana mestinya,
sehingaa yang melakukan pencatatan dan pembuatan laporan keuangan adalah bagian
faktur/pajak. Jadi yang melakukan pekerjaan rangkap adalah bagian faktur/pajak.

Adanya perangkapan tugas ini menvebabkan terjadinya inefisiensi terhadap
aktivitas karvawan tersebul. Akibat perangkapan tugas tadi maka kesalahan dapat saja
terjadi pada saat melakukan pekerjaannya mengingat karvawan adalah manusia biasa
vang tidak luput dan kesalahan.

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, pihak manajemen perusahaan hendaknyva
memperhatikan tugas dari tiap-tiap bagian tersebut. Untuk bagian accounting harus
diserahkan pada salah seorang karyawan yang berkompoten dalam ha_1 ity yang
tugasnya antara lain menyelenggarakan catatan/pembukuan dan membuat laporan
keuangan dan jika ada kesalahan dapat dengan mudah dimintai
pertanggungjawabannya.

522 Penilaian Resiko (Risk Assesment)
Penilaian resiko yang merupakan komponen kedua dan P:ngmdalian ntem

merupakan proses mengidentifikasi, menganalisis, dan pengolahan resiko yang akan
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mempengaruhi tjuan yang ingin dicapai oleh PT. Dataran Bosowa yailu pencapaian

laba yang maksimal dari hasil pemasaran dan kegiatan operasional perusahaan Hasil

pengamatan penulis  pada perusahaan vang bergerak di bidang cold atorupe

menunjukkan bahwa perusahaan ini belum menerapkan struktur penoendalian intern
secara kessluruhan vang mengakibatkan penaksiran resiko secara keseluruhan dzn
pada pengeluaran biava operasional khususnya belum memadai dan pihak manzjemen
peruszhasn belum terlalu memikirkan resiko-resiko vang akan timbul terhadap
ad:ma perangkapan tugas dan pekerjaan khususnva dalam melakiukan pencatalan
axuniansi dzn pembuatan laporan kevangan.

Penilaian resiko perlu sekali diperhatikan oleh manajemen prruiaraen
sehinzrz resiko-resiko vang muncul nantinyva bisa segera dicarikan soiutimz balican
raciocesko tersehut sedini mungkin bisa dihindan. Perusshzen i bamva
e usatisn perhatizn peda pembuztan laporan keuangzan bulanan, triwuizn dan
thiman vEnz aken dilaporkan ke perusehaan induk umuk dipmicss tanpa
e —estativen i penting keberadazn seofang karvawan vang meTanigani wnsen
prcmue i tarse (fzktor internaly dan bagaimans caramya agar Lguen paTiataan
Lia wroscsi Kimengye ketadaran manzjemen persziazn serizmgen GETEED
i haraan sangeriAalian inteTn ¥ag diperiukan bisa mempengeruil reslos bemmaz

F - -

s g o DETVITIATEED Dt terjadi dalam cataten dan lagoren knangn

fiea diemrmati wrars mendaiam, iES senrang accoarMng ancsr wensrl

I e R reranzani Wges lem 0T sera memargat Lges

i hare diglcskan oleh hezisn GooUtIng M resin SmncuTR kssalanan
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akan mungkin terjadi. Sebagai contoh, jika kesalahan dalam pembuatan laporan
keuangan terjadi maka laporan keuangan yang dihasilkan akan hilang keandalannya
dan tidak dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan,

Untuk  faklor resiko ckternal misalnya, pihak manajemen perusahaan telah
memikitkan usaha-usaha untuk mengalasi persaingan dengan perusahaan lain yang
bergerak dalam bidang usaha yang sama yaitu cold storage. Usaha-usaha tersebut
dilakukan dengan cara mempertahankan mutu produk sehingga kepuasan pelangpan
bisa tetap dipertahankan. Jika pelangpan merasa puas dengan pelayanan yang
diberikan, maka mereka akan berpikir dua kali untuk pindah ke perusahaan lain.

Jika ingin menaikkan harga, perusahaan tersebut tetap memperhatikan mutu
produk dan pelayanan terhadap konsumennya. Dengan begitu pelanggan tidak
merasa terganggu atau kecewa dengan adanya kenaikan harga tersebut.

5.2.3 Altivitas Pengendalian (Control Acrivities)

Aktivitas pengendalian yang dilakukan oleh PT. Dataran Bosowa sehubungan
dengan pengeluaran biaya operasional tercermin dalam sistem dan  prosedur
pengeluaran biaya operasional (Gambar 2),

Aktifitas pengendalian yang dilakukan oleh perusahaan ini antara lain:

1. Daftar kebutuhan biaya operasional (aplikasi biaya) yang dibuat oleh bagian
verifikasi sebelum dibuatkan bukti kas keluamya harus sepengetahuan pejabat
yang berwenang begitu pula halnya dengan bukti kas keluar yang telah diisi akan

sah jika ada tanda tangan pejabat yang berwenang yang dalam hal ini diserahkan



sepenuhnya kepada manajer keuangan dan direktur muda

pemasaran.

bagian keuangan dan

Bagian Verifikasi mencatat pengeluaran biaya operasional di buku verifikasi dan

dibuatkan kartu kontrol verfikasinya,

Semua kebutuhan pengeluaran biaya operasional vang dituang dalam bukti kas

keluar akan dibayarkan oleh kasir dan langsung dicatat di buku pengeluaran kas

untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

Semua bukti kas keluar yang ada akan diarsip menurut tanggal sebagai alat

bantu dalam penempatan arsip jika sewaktu-waktu diperlukan di kemudian hari.

Berdasarkan wraian aktivitas pengendalian yang dilakukan perusahaan ini

schubungan dengan pengeluaran biaya operasional maka dapat dikatakan kalau

PT. Dataran Bosowa sudah mengupayakan suatu aktivitas pengendalian yang

merupakan ranekaian dan struktur pengendalian intern.
pa peng

5.2.4 Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)

Informasi mengacu kepada suatu sistem orgamsasi yang ditujukan untuk

mengidentifikasi, menggabungkan, mengklasifikasi, menganalisa, mencatat, dan

melaporkan transaksi vang terjadi dalam perusahaan, Pencatatan yang dilakukan oleh

PT. Dataran Bosowa telah sesuai dengan

meliputi:
1. Sah.
2. Telah diotorisasi.

Lt

Telah dicatat.

Telah dinilai secara wajar.

Standar Akuntansi Kevangan, yang




5. Telah digolongkan secara wajar,

6. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya.

7. Telah dimasukkan dalam buku pembanty,

Untuk biaya operasional yang meliputi biaya pemasaran dan biava
administrasi dan umum, pengendalian intern sudah dilakukan. Jika biaya-biaya ini
ingin dibayarkan, terlebih dahulu dibuatkan bukti kas keluar yang sebelumnya
diotorisasi dan ditandatangani oleh pejabat yang berwenang untuk menghindari
penyelewengan seperti mencatat biaya yang tidak termasuk dalam daflar biaya yang
dianggarkan atau mengisi jumlah biaya yang terlalu besar, kemudian biaya-biaya
tersebut dihitung secara peniodik dan secara berkala dibuatkan laporan yang
berkaitan dengan biaya operasional vang ditujukan kepada bagian yang
berwenang dan selanjutnya sebagai bahan masukan untuk pembuatan laporan
keuangan yang pada akhirnya dilaporkan ke perusahaan induk. Contoh anggaran
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.

Untuk melihat sejauh mana usaha pengendalian intern yang menyangkut
pengeluaran biaya operasional yang dilaksanakan oleh perusahaan ini, penulis
menggunakan model flow chart / bagan alir sistem. (Gambar 2). |

Sebelum menggambarkan bagan alir sistem biaya operasional, terlebih dahulu
dilihat bagian-bagian yang berhubungan dengan pengeluaran biaya operasional ini,

antara lain;
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1. Bagian Vernifikasi

Bagian ini befungsi :

a. Membuat daflar  kebutuhan biaya operasional (aplikasi biaya) dan
menyerahkan ke pejabat yang berwenang untuk ditandatangani dan disyahkan
yang dalam hal ini adalsh manajer keuangan dan Direktur Muda. Keuangan
dan Pemasaran.

b. Menerima kembali daftar kebutuhan biaya yang - sudah disetujui untuk
dibuatkan Bukti Kas Keluar (BKK) sebanyak tiga rangkap

¢. Menyerahkan Bukti Kas Keluar yang sudah diisi berdasarkan aplikasi biaya ke
bagian keuangan wuntuk ditandatangani oleh manajer kewvangan yang
selanjutnya diserahkan ke Direktur Muda Keuangan dan Pemasaran untuk
disyahlkan.

d Menerima kembali bukti kas keluar yang telah diotorisasi tadi dan
mendisitribusikan:

- Lembar ke-1 ke bagian kasir
- Lembar ke-2 ke bagian pengawasan (kantor pusat)
- Lembar ke-3 ke bagian Pajak

e. Mencatat pengeluaran kas di buku verifikasi

f Membuat kartu kontrol verifikasi

g Mengarsipkan aplikasi biaya dan bukti kas keluar tadi menurut tanggal
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2. Bapian Kasir
Bagian ini berfungsi untuk:

a. Menerima bukti kas keluar lembar ke-1

b. Membayar bukti kas keluar yang telah ditandatanganm manajer keuangan dan

disyahkan oleh Direktur muda Keuangan dan pemasaran

c. Mencatal pengeluaran di buku kas

d. Mengarsipkan bukti kas keluar lembar ke-1 menurut tanggal,

3. Bagman pengawasan

Bagian pengawasan ini berkedudukan di Kantor Pusat (Bosowa Group) dan

berfungsi: |

a. Menerima bukti kas keluar lembar ke-2

b. Memeriksa laporan keuangan yang sudah dibuat oleh PT. Dataran Bosowa
selaku anak perusahaan

¢. Mengendalikan pengelolaan perusahaan sebatk mungkin untuk mencegah
pemborosan dalam penggunaan wewenang 1enaga kerja dan personil
perusahaan

d. Mencapai program perusahaan seoptimal mungkin sehingga hasil uﬁaha dapat

dinilai.

4 Bagian Pajak

Bagian ini berfungsi:
4 Menerima bukti kas keluar lembar ke-3

b. Mengarsipkan bukti kas keluar menurut tanggal.
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5. Bagman Keuangan

Dalam hubungannya denpan pengeluaran kas, khususnya biaya operasional (biaya

administrasi dan umum dan biaya pemasaran), bagian ini berfungsi:
a, Menernima dafiar kebutuhan biaya (aplikasi biaya) dari bagian verifikasi untuk

ditandatangani dan diserahkan kembali ke bagian verifikasi untuk dibuatkan

bukti kas keluamya,

b. Menerima dan menandatangani bukti kas keluar agar bagian kasir bisa
membayamnya kemudian menyerahkan kembali ke bagian verifikasi untuk
didistribusikan ke bagian-bagian yang bersangkutan.

Sebagai catatan, informasi dan komunikasi yang diterapkan oleh perusahaan

ini pada dasarnya telah memadai dan sudah sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan. Tetap masih dijumpai kelemahan dalam melakukan pendistribusian
dokumen vang berupa aplikasi biaya.
Bukti kas keluar yang didistribusikan ke bagian kevangan yang selanjutnya
disyahkan oleh pejabat yang berwenang tadi tidak disertai dengan aplikasi biaya yang
sebelumnya telah disusun oleh bagian verifikasi. Dengan tidak ikut sertanya aplikasi
biaya didistribusikan bersama hukti kas keluar tadi, maka bagian keuangan tidak
mempuriyai dasar yang kuat um.uk menandatangani BEK tersebut.

Pada dasamy::.t bagian keuangan berkepentingan untuk mengarsipkan salinan
aplikasi biaya ;.,rangn dibuat sebelumnya sebagai dasar untuk mempertimbangkan

jumlah biaya yang layak untuk dikeluarkan.
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5. Bagian Keuangan

Dalam hubungannya dengan pengeluaran kas, khususnya biaya operasional (biaya

administrasi dan umum dan biaya pemasaran), bagian ini berfungsi: -

2 Menerima dafiar kebutuhan biaya (aplikasi biaya) dan bagian itifkasi Utk
ditandatangani dan diserahkan kembali ke bagian verifikasi untuk dibuatkan
bukti kas keluamya.

b. Menerima dan menandatangani bukti kas keluar -agar bagian kasir bisa
membayamya kemudian menyerahkan kembali ke bagian verifikasi untuk
didistribusikan ke bagian-bagian yang bersanglkutan.

Sebagan catatan, informasi dan komunikasi yang diterapkan oleh perusahaan

ini pada dasarnya telah memadai dan sudah sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan, Tetapi masih dijumpai kelemahan dalam melakukan pendistribusian
dokumen yang berupa aplikasi biaya.
Bukti kas .k:hanr vang didistribusikan ke bagian keuangan yang selanjuinya
disyahkan oleh pejabat yang berwenang tadi tidak disertai dengan aplikasi biaya yang
cebelumnya telah disusun oleh bagian verifikasi. Dengan tidak ikut sertanya aplikasi
biaya didistribusikan bersama bukti kas keluar tadi, maka bagian keuangan tidak
mempunyai dasar yang kuat untuk menandatangani BRK tersebut.

Pada dasarnya bagian keuangan berkepentingan untuk mengarsipkan salinan
aplikasi biaya yang'- dibuat sebelumnya sebagai dasar untuk m&mpt[timbangkan

jumlah biaya yang layak untuk dikeluarkan.
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Untuk mengantisipasi hal tersebut maka sebaiknya bagian keuangan juga hendaknya

mengarsipkan salinan aplikasi biaya yang telah disetujui dan disyahkan sebelumnya.

5.2.5 Temantauvan (Monitoring)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis memusatkan perhalian pada
pengendalian intern pengeluaran biaya operasioal yang meliputi biaya pemasaran dan
biaya administrasi dan umum yang mana penilaian dan pemantauan terhadap sistem
dan prosedur pengeluaran biaya operasional imi perlu dilakukan,

Untuk menghindari hal tersebut, perlu kiranya dilakukan pengendalian dan
pengevaluasian kembali apakah usaha-usaha yang dilakukan perusahaan yang
bersangkutan sudah memenuhi standar pengendalian intern yang baik atau belum.
Jika tidak, perlu diadakan perbaikan-perbaikan agar tujuan pengendalian intern bisa
tercapai yang mengarah l»:eﬁada terwujudnya tujuan akhir suatu perusahaan. Untuk
tujuan ini, pthak Dataran Bosowa menyerahkan laporan keuangan tahunan yang
dibuat berdasarkan laporan keuangan bulanan dan triwulan ke Bosowa Group untuk
diperiksa oleh tim audif Bosowa Group karena PT. Dataran Bosowa merupakan salah
saty anak perusahaan yang masih dalam perlindungan dan pengawasan langsung

pihak induk perusahaan.
Usaha pemantauan yang lain yang dilakukan Bosowa Group terhadap Dataran

Bosowa adalah meminta satu rangkap bukti kas keluar yang telah diotorisasi oleh
pejabat yang berwenang dan telah dibayar @leh kasir sebagai bahan pencocokan atau

penelusuran kembali pada saat tim audit_dan kantor akuntan publik yang khusus
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menangani pemeriksaan laporan keuangan untuk Bosowa Group, yang salah satunya
adalah PT. Dataran Bosowa,

Usaha pemantauan yang lain yang dilakukan adalah mengadakan kunjungan
langsung ke PT. Dataran Bosowa tanpa pemberitahuan terlebih dahulu untuk

memantau langsung kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan lersebut. pemantauan

ini merupakan usaha pemantauan yang berkelanjutan yang dilakukan oleh Bosowa

Group terhadap anak perusahaannya.



GAMBAR 1l
BAGAN ARUS SISTEM (FLOW CHART)
BIAYA OPERASIONAL
PT. DATARAN BOSOWA MAKASSAR

1. BAGIAN VERIFIKASI

I: Mulzal a

hMembuat
Aplikasi
Biaya
Aplikasi
Biaya
Mencalal
Peangeluaran
Membuat KAS

Bukt Kas
Keluar

Membuat
Kartu Kontrol
Yerifikasi




BAGIAN KEUANGAN
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tangani
Aplikasi

Biaya

Aplikasi
Biaya
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BKK
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V. BAGIAN PAJAK

BEK
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IV. BAGIAN PENGAWASAN

BEK
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BARB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi dan pembahasan yang dilakukan penulis pada

PT. Dataran Bosowa khususnya tentang penerapan Struktur Pengendalian Intern atas

Pengeluaran Biava Operasional bisa dikatakan masih lemah. Ini discbabkan karcna

udak semua komponen yang terkandung dalam strukiur pengendalian  intem

diterapkan sesuai dengan konsep pengendalian intern yang ada. Jadi kesimpulan yang

dapat ditarik dari penerapan Strukiur Pengendalian Intern atas Pengeluaran Biaya

Operasional untuk tiap kemponen adalah sebagai berikut :

1

Sirukiur organisasi perusahaan  sudah ada, pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab juga ada. Tetapi masih terdapat kelemahan berupa adanya
perangkapan pekerjaan pada bagian laktur/pajak. Bagian ini selain menangani
urusan faktur/pajak juga berfungsi sebagai accounting yang menyelenggarakan
pencaiatan akuntansi dan membuat laporan keuangan yang berakibat terjadinya
suatu inefisiensi aktivitas karyawan. Pertemuan dengan dewan dircksi secara
teratur juga dilaksanakan tiap tahunnya dimana wakil dari PT. Dataran Bosowa
memberikan laporan pertanggungjawaban fentang kegiatan operasional
peruszhaan dan laporan lainnya yang berkaitan dengan perusahaan tersebut.
Karyawan-karyawan tersebut bekerja sesuai dengan tanggung jawab dan
kemampuan mereka serta  penuh dedikasi Perusahaan ini juga sangal

memperhatikan faktor pegawai yang terlibat dalam kegiatan perusahaan tersebut,
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kegiatan perusahaan ini secara langsun g,

6.2 Saran-saran

Berdasarkan kﬁimpuian—kcsimpulan yang telah dij[:laskﬂn sﬂbclumn}m,

maka penulis mencoba mengemukakan saran-saran schubungan dengan temuan

kelemahan terhadap pengendalian intern atas pengeluaran biaya operasional yang

nantinya menjadi bahan masukan dan pertimbangan agar terciptanya sualu

. pengendalian intern vang memadai, yaitu:

1.

Hendaknya tiap-tiap bagian bekerja sesuai  job mereka masing-masing untuk
menghindart pcrangkapan pekerjaan. Untuk bagian yang melaksanakan tugas
gecounting hendaknya diserahkan kepada karyawan yang memang bertugas untuk
itu sehingga bagian fakwr/pajak tetap bisa melakukan pekerjaannya tanpa
terbebani dengan tanggung jawab yang lain,

Untuk menangani resiko intemal yang diakibatkan oleh adanya perangkapan
pekerjaan yang dilakukan oleh satu bagian, maka disarankan agar bagian
accounting difungsikan dan diserahkan kepada seorang karyawan.yang bertugas
dan bertanggung jawab untuk menaganinya agar kesalahan-kesalahan dapat
diminimalkan.

Aktivitas pengendalian yang diterapkan sudah cukup bagus sehingga disarankan
agar telap memperhatikan akiivitas-aktivitas pengendalian yang telah diterapkan
tersebut.. Sedangkan untuk resiko eksternal, pihak perusahaan harus fetap
mempertahankan dan meningkatkan mutu pelayanan serta mutu produknya agar

kepuasan pelanggan/konsumen tetap terjaga.
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4. Hendaknya aplikasi biava juea didisiribusikan bersama bukti kas keluar yang
akan ditujukan ke bagian keuangan agar bagian keuangan mempunyai dasar
dalam menyetujuai BKK yang akan dibayar oleh kasir dan tidak sekedar tanda
tangan saja.

5. Usaha moniforing vang dilakukan oleh Bosowa group sudah menunjukkan suatu
usaha pengawasan yang berkelanjutan dan disarankan apar telap dilakukan terus

agar karyawan PT. Dataran Bosowa terpacu semangatnya dalam bekerja,
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ODE RE

PT. DATARAN BOSOWA
ANGGARAN BIAYA OPERASIONAL
PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 1999

KETERANGAN

glAYA ADMINISTRASI DAN UMUM G DI COARH AN
910.001 |Biaya Gaji Insentif & THR
910,002 Biaya Asuransi :F' it
| — - P 7.806.850
[ 910.003|Biaya Pendidikan Karyawan Rp 7 916.812
= 910.004!Biaya Telepon dan Telex Rp 4 508 250
] 910.005|Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Rp 21,308,803 H
3 910.006| Biaya Pajak Bumi dan Bangunan Rp Z27.094.056
910.007 | Biaya Rapat Perfamuan Rp 32.520.827
910.008|Biaya Listrik dan Air Rp 1.855.000
910.009|Biaya Konsultan Rp 433,525
910.010|Biaya Perjalanan Dinas Rp 1.968.750
910.011|Biaya Penyusutan Aktiva Tetap -
910.012{Biaya Sumbangan Sosial Rp 49.438.055
910.013|Biaya Amorlisasi pra Operasional Rp 11,461,190
| Jumlah Biaya Administrasi dan Umum Rp 514.989.435
SAY A PEMASARAN
911.001 |Biaya angkut dan OPP Rp 263 157 812
911.002|Biaya Sampel Rp 7.765.182
911.003|Biaya Dokumen Export Rp 11.515.000 _ﬂ
Jumlah Biaya Pemasaran Rp 282.437.934
Total Biaya Administrasi dan Umum
dan Biaya Pemasaran ='§F' TaT.427.428

Sumber : PT.

Dataran Bosowa

(Data Sudsh diolan)
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PT. DATARAN BOSOWA
REALISASI BiayA OPERASIONAL
PER 1 JANUARI - 34 DESEMBER 1399

e B e i
| KODE REK KETERANGAN  REALISASI
i BIAYA ADMINISTRAS! DAN UMLIM
i 910.001 Biaya Gaji Insentif & THR Rp TR 047 654
£ 910.002|Biaya Asuransi Rp 6.245 4B0
£ 910,003 | Biaya Pendidikan Karyawan Rp 6.333.450
910.004 |Biaya Telepon dan Telex Rp 3.605.000
910.005|Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Rp 17.047 843
910.006|Biaya Pajak Bumi dan Bangunan Rp 21.675.245
210.007 |Biaya Rapal Periamuan Rp 26.016.662
510.008]Biaya Listrik dan Air Rp 1.484.000
910.009|Biaya Konsullan Rp 346.820 f|
910.010|Biaya Perjalanan Dinas Rp 1.575.000 !
910.011|Biaya Penyusutan Akliva Tatap E:
910.012|Biaya Sumbangan Sosial Rp 38,550,443
910.01 3| Biaya Amorlisasi pra Operasional Rp 0.169.556
Jumlah Biaya Administrasi dan Umum Rp 411.992.153
I8IAYA PEMASARAN
a11.001|Biaya angkut dan OPP Rp 210.526.250
911.002|Biaya Sampel Rp 8.212.146
911.003|Biaya Dokumen Expot Rp 0,.212.000
Jumilah Biaya Pemasaran Rp 225.950.396
Total Biaya Administrasi dan Umum :
- |dan Biaya Pemasaran L B (Lo

Sumber : PT. Dataran Bosowa
(Data Sudah diolah)
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. PT. DATARAN BOSOWA
VARIANCE ANGGARAN DAN REALISAS| BIAYA OPERASIONAL
PER 1 JANUARI - 31 DESEMBER 1992

KODE REK KETERANGAN ANGGARAN REALISASI] VARIANCE s
| BIAYA ADMINISTRASI DAN UMUM
I 910.001|Biaye Gaji Insentif & THR Rp  34B678.317 | Rp 376,942 654 | Rp 9,725,663
910.002|Biaya Asuransi - Rp 7.806.850 | Rp 5.245.480 | Rp 1.561.370
910.003|Biays Pendidikan Karyawan Rp 7.916.812 | Rp 6,333,450 | Rp 1.583,362
910.004 |Biaya Telepon dan Telex Rp 4.506.250 | Rp 3.605.000 | Rp 801.250
I 910.005|Biaya Pemelinaraan Aktiva Tetap Rp  21.308.803 | Rp 17.047.843 | Rp 4,261.960
910.008|Biaya Pajak Bumi dan Bangunan Rp 27.094.056 | Rp 21.675.245 | Rp 5.418.811
: 910.007 | Biaya Rapat Perjamuan Rp 32.520.827 | Rp 26.016.662 | Rp _m_.m_u.u_.._m_m.F
m 910.008(Biaya Lislrik dan Ajr Rp 1.855.000 | Rp 1.484.000 | Rp - 371.000
i 910.008|Biaya Kansultan Rp 433.525 | Rp 346.820 | Rp 86.705
f 910.010|Biaya Perjalanan Dinas Rp 1,968,750 | Rp 1.575.000 | Rp 393,750
210,011 |Biaya Penyusulan Akliva Telap - =
910.012|Biaya Sumbangan Sosial Rp 40 438,055 | Rp 39,550,443 | Rp m.mm.__q-m_,_mﬂ
910.013|Biaya Amortisasi pra Operasional Rp 11.481.180 | Rp 9.169.556 | Rp m.um#mﬁs
Jumiah Biaya Administrasi dan Umum Rp  614.089.435 | Rp  411.992.153 |Rp  102.997.282 |
BIAYA PEMASARAN 1
I 911.001|Biaya angkut dan OPP Rp  263.157.812 |Rp  210.526.250 | Rp 52.631.562
I 911,002|Biaya Sampel Rp 7.765.182 | Rp 5.212.146 | Rp 1,553.036
511.003|Biaya Dokumen Export Rp 11.515.000 | Rp 9.212.000 | Rp 2.303.000 |
Jumlah Biaya Pemasaran Rp 262.437.994 | Rp 225.950.396 | Rp 56,487 598
Total Biaya Administrasi dan Umum : rp -
dan Biaya Pemasaran F_ 797.427.429 | Rp 637.942.549 | Rp 159.484.880

Sumber @ PT, Dataran Bosowa
(Dala Sudahn dialabhy
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PT. DATARAN BOSOWA
LAPORAN RUGI LABA,

PER 1 JANUARI - 31 DESEMBER 1999

Penjualan
Harga Pokok Penjualan

Laba Bruto

Biaya Usaha (Operasional)

Biaya Penjualan
Biaya Administrasi dan Umum

Jumlah Biaya usaha (Operasional)

Laba Usaha

Pendapatan dan Biaya luar usaha

Pendapatan luar Usaha
Biaya Luar Usaha

Jumlzh Pendapatan dan Biaya Luar Usaha

Laba Sebelum Pajak
Pajak - Stiwn
Laba Setelah Kena Pajak

Surmber @ PT. Dalaran Bosowa

(Data Sudah diclah)

wu 1tk V|

Rp225.950.396
Rp411,992.154

Rp127.913.000
Reﬂ?l-'!E-E.EI'ET

ﬁm‘mq>

Rp5.769.475.779
Rp3.216.422,165 (-}

Rp

Rp

2.553.052.614

637.942.550 (-)

Rp

Rp

1.915.111.064

(193.219.927)

Rp
Rp

1.721.891.137
507.817.300 (-)

1.214.073.837
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BLANGKO BUKTI KAS KELUAR

Tefio Bany, Panakkukang

FROZEN SHRIMP INDUSTRIES
JI.Dr. Laimena Mo, 47 Telp. 445543
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STRUK KUISIONER

TUR PENGENDALIAN INTERN

ATAS PENGELUARAN BIAYA OPERASIONAL
PADA PT. DATARAN BOSOWA

i

o | _ Pertanyaan ¥Ya | Tidak | Keterangan |
|. | Apakah pertemuan dengan dewan direksi rutin diadakan di |,/ | redaiéan !
kantor pusat? sekoh selehon

|

1 | Apakah ada wakil dari PT. Dataran dalam pertemuan itu? W
3 | Apakah diadakan training bagi karyawan yang baru diterima v :

kerja di perusahaan?

4 | mpakah diadakan pelatihan bagi karyawan untuk meningkatkan | :

SDM mercka? |
pergon ot |
5 | Apakah ada usaha-usaha dari perusahaan untuk  mengatasi |+ ‘ﬂ%ﬁ |
persaingan dengan perusahaan lain? it |
oy e i
6 | Apakah yang menyelenggarakan pencatatan dan pembuatan u !
laporan kevangan terpisah dari bagian lain? oy dnsns, LK .
7 | Apakah yang membuat laporan keuangan itu adalah bagian v "';;‘“E“T"'“*""'"
accounting?
|
8 | Apakah ada staf khusus yang menangani fungsi dan tanggung v |
jawab bagian accounting”? !
9 | Apakah laporan keuangan dibuat per bulan, triwulan dan |
tahunan?
! : Aerye U
10 | Apakah laporan keuangan terscbut  diserahkan ke induk | v Obuinpin BELF
perusahaan untuk di audit?
11 | Apakah pthak Bosowa Group menurunkan timoya unfuk /
melakukan inspeksi mendadak ke PT. Dataran Bosowa dalam

usaha pengawasan dan pemantauan?

12 | Apakah fungsi pencatatan biaya operasional terpisah dari fungsi | v
lain 7
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Pertanvaan ' Ya

(7R —

Tidak | Ketera nﬁsi_

13 ;ﬁ._pnk:lh pembayaran hia__'l.fa operasional  dalam  perusahaan |, - Weraer o,

dilakukan atas dasar persetujuan pimpinan yang berwenang? Friayse r.
1% | Apakah secara berkala dibuat laporan mengenai pengeluaran
biaya operasional kepada bagian keuangan ? v

15 | Apakah telah dilakukan pencocokan laporan biaya operasional
antara kasir dan bagian keuangan 7 v I

16 | Apakah bukti kas keluar yang diterima oleh bagian keuangan
tersebut  adalah benar-benar ditandatangani oleh pihak yang [V '
berwenang ?

17 | Apakah bukti kas keluar diotorisasi oleh pejabat  yang
berwenang ?

9 | Apakah perhitungan biaya operasional dilakukan secara | v
periodik?

19 | Apakah semua surat pengeluaran biaya operasional di buat bukli |
kas keluar ?

o | Apakah laporan keuangan yang dibuat oleh bagian akuntansi| .,
telah sesuai dengan standar akuntansi ? |




